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Dalam pelaksanaan pembelgaran 1PA diperlukan perangkat pembelgjaran
yang mendukung, diantaranya bahan gar. Berdasarkan hasil wawancara dengan
sadlah satu guru IPA SMP di Puger, guru masih mengalami kesulitan dalam
merancang bahan gjar pembelgaran IPA yang sesua dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa. Gambar/ilustras didalam buku paket belum banyak
memberikan contoh-contoh yang berkaitan dengan kehidupan siswa, selain itu
gambar yang disgjikan juga tidak menarik dan belum kontekstual. Dalam proses
pembelgaran siswa cenderung pasif, tidak bersemangat dan malas membaca
sehingga hanya menunggu penjelasan dari guru sgja. Bahan gar yang digunakan
selama ini masih belum dapat membantu siswa belgjar secara mandiri dan lebih
menekankan pada aspek kognitif. Hal ini relevan dangan hasil penyebaran angket
di beberapa SMP Negeri Kabupaten Jember tentang pembelgjaran 1PA, bahwa
lebih kurang dari 70% siswa kurang menyenangi pelgaran IPA dan tidak
memahami aplikasi pelgjaran IPA dalam kehidupan sehari-hari, menurut siswa
tampilan buku yang siswa gunakan membosankan dan kurang menarik.
Pembelgaran kontekstual berkaitan dengan situasi dunia nyata siswa, dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut
strategi pembelgaran yang sesua dengan pendekatan ilmiah adalah Concept
Mapping. Concept mapping (peta konsep) adalah suatu cara untuk
memperlihatkan konsep-konsep dan proporsi-proporsi suatu materi yang akan
dipelgari. Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu upaya yang dapat
dilakukan yaitu dengan mengembangkan modul IPA SMP berbasis kontekstual
disertai concept mapping pada pokok bahasan perubahan benda-benda di sekitar
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kita. Sehingga, tujuan pendlitian ini yaitu mendeskripsikan validitas modul,
mendeskripsikan efektivitas modul, mendeskripsikan respon siswa terhadap
modul.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dirancang untuk
menghasilkan produk berupa modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai
concept mapping pada pokok bahasan perubahan benda-benda di sekitar kita.
Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D (Define,
Design, Develop, Disseminate). Sumber data dalam penelitian ini adalah lembar
hasil validas logic, validas pengguna, lembar post-test siswa dan angket respon
siswa terhadap modul.

Responden dalam uji pengembangan ini adalah siswa kelas VII A SMP
Negeri 2 Puger yang berjumlah 40 siswa. Berdasarkan hasil validasi untuk
validitas logis modul diperoleh sebesar 80,5% dengan tingkat validitas sangat
valid. Sedangkan untuk validitas pengguna modul juga mencapai tingkat validitas
sangat valid dengan skor 89,12%. Selanjutnya, modul yang dinyatakan sangat
valid diuji keefektifannya melalui uji coba lapangan terbatas dan diperoleh skor
efektifitas sebesar 93,6% dengan tingkat efektivitas sangat efektif, dan dari hasi
analisis angket respon siswa menyatakan bahwa sebagian besar siswa setuju

dengan dipergunakannya modul dalam pembelajaran IPA.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah ilmu yang berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang alam. Menurut Carin dan Sund (1993), ada empat unsur
utama yaitu: (1) sikap; rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk
hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat
dipecahkan melalui prosedur yang benar, IPA bersifat open-ended. (2) proses;
prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode ilmiah meliputi
penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan, evaluas,
pengukuran, dan penarikan kessimpulan. (3) produk; berupa fakta, prinsip, teori,
dan hukum. (4) aplikasi; penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam
kehidupan sehari-hari. Keempat unsur itu merupakan unsur IPA yang utuh dan
tidak dapat dipisah satu samalain.

Dalam proses pembelgaran IPA keempat unsur itu diharapkan dapat
muncul. Sehingga siswa dapat mengalami proses pembelgjaran secara utuh,
memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah, metode ilmiah.
Kencenderungan pembelgaran IPA pada masa kini adalah siswa hanya
mempelgari 1PA sebagai produk, menghafal konsep, teori dan hukum. Keadaan
ini diperparah oleh pembelgjaran yang berorientasi pada tes/ujian. Akibatnya IPA
sebagai proses, sikap dan aplikasi tidak tersentuh dalam pembelgaran. Pendidikan
IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelgari diri sendiri
dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya
di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelgaran IPA menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelgjahi dan memahami alam sekitar secarailmiah.

Pelaksanaan pembelgjaran IPA diperlukan perangkat pembelgaran yang
mendukung, diantaranya bahan gjar. Berdasarkan hasil observasi di lapangan,
umumnya bahan ga yang ada saat ini belum didesain sesua dengan
kebutuhan siswa dan belum dapat digunakan sebagai bahan gjar mandiri, dimana
pada pembelgaran IPA di SMP/MTs penggunaan bahan gjar masih terbatas pada
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lembar kerja siswa (LKS) dan buku paket. Bahan gar yang digunakan dapat
membantu guru dalam mengelola dan mengatur proses pembelgjaran akan tetapi
masih linier dan bersifat teoritis yaitu hanya berisi ringkasan materi, rumus-
rumus, dan soal-soa latihan, belum banyak membahas mengenai aplikasi 1PA
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA di SMP Negeri
2 Puger, guru masih mengaami kesulitan dalam merancang bahan gar
pembelgaran IPA yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Sehingga guru hanya menggunakan LKS terbitan penerbit dan buku paket dari
pemerintah. Gambar/ilustrasi didalam buku paket belum banyak memberikan
contoh-contoh yang berkaitan dengan kehidupan siswa, selain itu gambar yang
disgikan juga tidak menarik dan belum kontekstual. Dalam proses pembelagjaran
siswa cenderung pasif, tidak bersemangat dan malas membaca sehingga hanya
menunggu penjelasan dari guru sgja. Bahan gjar yang digunakan selamaini masih
belum dapat membantu siswa belgjar secara mandiri dan lebih menekankan pada
aspek kognitif. Hal ini relevan dangan hasil penyebaran angket di beberapa SMP
Negeri Kabupaten Jember tentang pembelgaran IPA, bahwa lebih kurang dari
70% siswa kurang menyenangi pelgaran IPA dan tidak memahami aplikasi
pelgjaran IPA dalam kehidupan sehari-hari, menurut siswa tampilan buku yang
mereka gunakan membosankan dan kurang menarik. Hal ini menjadi salah satu
penyebab siswa kurang tertarik belgar IPA, padaha pembelgaran IPA sangat
berperan dalam kehidupan sehari-hari, dan merupakan ilmu yang mendasari
kemajuan teknologi (Khairoh, 2014).

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan inovasi bahan gjar sebagai upaya
untuk mengatasi permasalahan pembelgaran IPA. Modul merupakan salah satu
bentuk bahan gar yang dikemas secara utuh dan sistematis (Depdiknas, 2008).
Modul yang akan dikembangkan dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa.
Selain lingkungan social, budaya dan geografis, karakteristik siswa juga
mencakup tahapan perkembangan siswa, kemampuan awal telah dikuasai, minat,
dan lain-lain. Pengembangan modul dapat menjawab atau memecahkan masalah
ataupun kesulitan dalam belgar (Depdiknas, 2008). Seringkali siswa mengalami
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kesulitan dalam memahami materi IPA. Hal tersebut dapat terjadi karena materi
tersebut rumit dan asing dicoba untuk dijelaskan dengan menggunakan
pendekatan pembelgjaran kontekstual sehingga siswa dapat merasakan bahwa
materi yang dipelgjari dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Modul juga
dapat membantu siswa dalam menggambarkan sesuatu yang sulit dipahami siswa,
misalnya dengan menggunakan gambar, foto, bagan, skema, peta konsep (concept
mapping) dan yang lainnya. Demikian pula materi yang rumit, dapat dijelaskan
dengan cara yang sederhana, sesuai dengan tingkat berfikir siswa, sehingga lebih
mudah dipahami. Modul memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan
bahan gar cetak lainnya. Pembelgaran dengan modul bertujuan agar siswa
dapat belgjar secara mandiri, karena siswa dapat mencapai dan menyelesaikan
bahan belgarnya, mengontrol kemampuan, dan intensitas belgarnya secara
individual.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar materi pembelgaran 1PA
yang dikemas tidak bersifat teoritis dan dapat bermakna bagi siswa maka
diperlukan pengemasan modul dengan strategi pembelgjaran IPA yang tepat,
menarik, dan berhubungan langsung dengan dunia nyata siswa.. Strategi
pembelgjaran menurut Soedjadi (dalam Amri, 2013: 4) merupakan suatu Siasat
melakukan kegiatan pembelgaran yang bertujuan mengubah keadaan
pembelgaran menjadi pembelgaran yang diharapkan. Pengalaman belgar akan
bermakna bagi siswa, jika banyak berkaitan dengan ragam pengalaman keseharian
mereka yang ditunjang dengan benda-benda dan fenomena nyata yang dapat
diobservasi. Pengembangan modul berbasis kontekstual dengan concept mapping
adalah strategi yang dianggap tepat untuk mengatasi masalah di atas.

Di daerah Puger merupakan salah satu daerah pertambangan batu
gamping, hal tersebut sesual dengan materi yang akan dijelaskan dalam pendlitian,
yaitu perubahan benda-benda di sekitar kita yang berkaitan dengan lingkungan
sekitar siswa. Materi tersebut sangat berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
yang dialami oleh siswa. Salah satu pembelgaran IPA yang mengaitkan materi
dengan situasi nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari dan di masyarakat dimana

mereka akan bekerja dan akan menjalani kehidupan adalah pembelgaran
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kontekstual. Pembelgjaran kontekstual adalah konsep belgjar yang membantu guru
mengaitkan antara materi pembelgaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari (Muslich, 2008: 41).

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, perlu diperbaiki
dengan strategi pembelgjaran yang tepat dan menarik pada bahan gar, sehingga
siswa dapat mengemukakan pendapat, serta memiliki kesan terhadap materi dan
mampu mengaplikasikan teori di dunia nyata. Berdasarkan hal tersebut strategi
pembelgjaran yang sesuai dengan pendekatan ilmiah adalah Concept Mapping.
Concept mapping (peta konsep) adalah suatu cara untuk memperlihatkan konsep-
konsep dan proporsi-proporsi suatu materi yang akan dipelgari. Dengan membuat
peta konsep siswa melihat mata pelgjaran itu menjadi lebih jelas dan bermakna.
Menurut Wahyono (2012) peta konsep dalam pembelgjaran adalah ringkasan dan
penyederhanaan topik dalam suatu gambaran grafis yang bertujuan untuk
memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat kembali topik pembelgaran
tersebut. Dengan adanya peta konsep pembelgjaran yang dilakasanakan akan
menjadi jelas dan bermakna. Jadi peta konsep diharapkan dapat mengatasi siswa
yang maas membaca dan cenderung menunggu penjelasan dari guru sga
Concept mapping (pemetaan konsep) merupakan suatu metode pembel gjaran yang
dapat membantu siswa dalam memahami konsep berdasarkan pengalaman-
pengalaman yang dimiliki sebelumnya. Menurut Kopec, Wood & Brody (dalam
Asan, 2007: 186), bahwa dalam pendidikan peta konsep telah banyak digunakan
dalam berbagai variasi pembelgjaran. Pembelgaran dengan menerapkan strategi
Concept Mapping memiliki beberapa tahapan yang membantu siswa dalam
mengkonstruksi pengetahuan dan kemampuan berpikirnya sehingga suasana kelas
dibuat menyenangkan.

Modul IPA berbasis kontekstual disertai concept mapping pada mata
pelgjaran IPA yang menarik dan dekat dengan kehidupan sehari-hari belum
tersedia, sehingga suasana pembelgaran kurang menarik. Beberapa penelitian
yang relevan menunjukkan adanya peningkatan hasil belgar yang baik setelah
menggunakan perangkat pembelgjaran berbasis kontekstual oleh Tati (2013).
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Penelitian oleh Asfiah (2013) menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan
yaitu modul kontekstual layak digunakan oleh siswa dan guru di SMP. Selain itu,
Penelitian oleh Taufik (2011) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
hasil belgjar siswa pada saat siswa setelah menggunakan teks fisika bermuatan
peta konsep (concept mapping). Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Modul |1PA
Berbasis Kontekstual disertai Concept Mapping (Studi pada Pokok Bahasan
Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasal ahan sebagai berikut:

a. Bagamanakah validitas modul IPA SMP berbasis kontekstual diserta
concept mapping (studi pada pokok bahasan perubahan benda-benda di sekitar
kita)?

b. Bagaimanakah efektivitas modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai
concept mapping (studi pada pokok bahasan perubahan benda-benda di sekitar
kita)?

c. Bagaimanakah respon siswa terhadap modul IPA SMP berbasis kontekstual
disertai concept mapping (studi pada pokok bahasan perubahan benda-benda
di sekitar kita)?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapa pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan validitas modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai
concept mapping (studi pada pokok bahasan perubahan benda-benda di sekitar
kita).

b. Mendeskripsikan efektivitas modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai
concept mapping (studi pada pokok bahasan perubahan benda-benda di sekitar
kita).
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c. Mendeskripsikan respon siswa terhadap modul IPA SMP berbasis kontekstual
disertai concept mapping (studi pada pokok bahasan perubahan benda-benda
di sekitar kita).

1.4 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.

a. Bagi siswa, modul berbasis kontekstual disertai concept mapping ini dapat
digunakan sebagai sumber belgar dan meningkatkan minat siswa terhadap
pembelgaran IPA.

b. Bagi guru, sebaga masukan dan alternative dalam memilih bahan gar baru
dalam proses pembel gjaran |PA.

c. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan informasi dan kajian untuk meningkatkan
kualitas proses belgar menggar di sekolah.

d. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebaga kajian dan
bahan referensi untuk mengembangkan inovasi-inovasi lainnya dalam proses

pembelgjaran.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran | PA

Pembelgaran pada dasarnya merupakan suatu proses belgar mengaar
antara siswa dengan guru yang melibatkan dua proses pembelgaran yang
direncanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Corey (dalam
Sagala, 2011:61), pembelgjaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang
secara senggja dikelola untuk memungkinkan seseorang tersebut turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon
terhadap situasi tertentu. Pada hakikatnya pembelgjaran bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik yang dikembangkan
melalui pengalaman belgar (Dimyati dan Moedjiono, 2002:159). Jadi
pembelgjaran adalah suatu interaks antar siswa dengan guru yang bertujuan untuk
mengembangkan suatu pengetahuan siswa melaui pengalaman belgar yang
dialami siswa sehingga siswa dapat meningkatakan kualitas belgarnya.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang menerangkan
fenomena-fenomena dan kejadian alam serta berusaha memecahkan persoalannya
melalui pengamatan dan gambaran fikiran manusia. Selain itu, menurut Poedjiadi
(2010) sains juga dapat berperan dalam meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang penggunaan sumber daya aam atau meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang gegaa aam dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Proses pembelgaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelgjahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah (Ali, 2013). Pembelgjaran IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelgari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian konsep sains yang diperoleh
siswa selama pembelgjaran di sekolah menjadi lebih bermanfaat karena dapat
diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dissmpulkan bahwa pembelgaran 1PA

merupakan ilmu yang menjelaskan mengenai fenomena-fenomena dan kejadian
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alam, diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelgari
diri sendiri dan aam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Modul
2.2.1 Pengertian Modul

Bahan pembelgjaran yang digunakan dalam pendekatan pembelgaran
mandiri, biasa disebut bahan pembelgaran mandiri seperti yang digunakan dalam
pendidikan jarak jauh (Winkel, 2009:472). Bahan gar memiliki berbagai macam
ragam dan bentuk. Bahan gjar dalam bentuk cetak yang mudah dibuat oleh guru
yaiu bahan gar berupa modul. Modul merupakan sarana pembelgaran dalam
bentuk tertulis maupun cetak yang disusun secara sistematis, memuat materi
pembelgjaran, metode, tujuan pembelgjaran berdasarkan kompetensi dasar atau
indicator pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belgar mandiri (self
instructional), dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri
sendiri melalui latihan yang disgjikan dalam modul (Suprawoto, 2009:2). Dengan
demikian, modul berfungsi sebagai sarana belgjar yang bersifat mandiri dan
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengetahui kemampuan diri sendiri.
Modul adalah sebuah bahan gjar yang disusun secara sistematis dengan bahasa
yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka,
agar mereka dapat belgjar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang
menimal dari pendidik (Prastowo, 2011: 106).

Modul merupakan alat atau sarana pembelgjaran yang beris materi,
metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis
dan menarik untuk mencapa kompetens yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya (Depdiknas, 2008). Menurut badan penelitian dan
Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan (dalam Wena, 2011:230-231), modul
adalah salah satu unit program belgar menggar terkecil, yang secara rinci
menggariskan :

a. tujuan instruksiona yang akan dicapai;
b. topik yang akan dijadikan pangkal proses belgjar mengajar;
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pokok-pokok yang akan dipelgari;

kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih luas;
peranan guru dalam proses belgjar mengajar;

alat dan sumber belgjar yang digunakan;

kegiatan belgjar yang harus dilakukan dan dihayati siswa secara berurutan;
lembaran kerja yang harus diisi oleh siswa;

program evaluas yang akan dilaksanakan.

2.2.2 Maksud dan Tujuan Modul

Menurut Prastowo (2011:108-109), maksud dan tujuan penyusunan modul

atau pembuatan sebagai berikut:

a

Agar siswa dapat belgar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan
pendidik (yang minimal)

Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan
pembelgjaran

Melatih kejujuran siswa

Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belgar siswa. Bagi perserta
didik yang kecepatan belgjarnya tinggi, maka mereka dapat belgjar lebih cepat
serta menyelesaikan modul lebih cepat pula. Dan sebaliknya bagi yang
kemampuan belgarnya lambat, maka mereka akan dipersilahkan untuk
mengulanginya kembali

Agar siswa mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yaang telah

dipelgari

2.2.3 Karakteristik Modul

Menurut Depdiknas (2008:3-5), sebuah modul bisa dikatan baik dan

menarik apabilaterdapat karakteristik sebagai berikut:

a

Salf Instructional; yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta belgjar
mampu membelgjarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain.

Sf Contained; yaitu seluruh materi pembelgaran dari satu unit kompetensi
atau sub kompetensi yang dipelgjari terdapat di dalam satu modul secara utuh.
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c. Sand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
media pembelgjaran lain.

d. Adaptive, modul hendaknya memiliki gaya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptive jika modul dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel
digunakan.

e. User Friendly (bersahabat/akrab); modul hendaknya bersahabat dengan
pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi bersifat membentu dan
bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam
merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakn istilah yang umum

digunakan, merupakan salah satu bentuk user friendly.

2.2.4 Prosedur Penyusunan Modul

Untuk membuat suatu modul yang baik, maka satu hal yang penting yang
harus dilakukan adalah mengenali unsur-unsur modul, modul paling tidak harus
bariskkan tujuh unsur, yaitu, judul, petunjuk belgar (petunjuk siswa atau
pendidik), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan,
petunjuk kerja atau lembar kerja (LK), dan evaluasi (Prastowo, 2011:112). Modul
harus dikembangkan atas dasar hasil andisis kebutuhan dan kondisi. Perlu
diketahui dengan pasti materi belgjar apa sgja yang perlu disusun menjadi suatu
modul, berapa jumlah modul yang diperlukan, sigpa yang akan menggunakan,
sumber daya apa sgja yang diperlukan dan telah tersedia untuk mendukung
penggunaan modul, dan ha-ha lain yang dinila perlu. Selanjutnya,
dikembangkan desain modul yang dinilai paling sesuai dengan berbagai data dan
informasi objektif yang diperoleh dari andisis kebutuhan dan kondisi. Bentuk,
struktur dan komponen modul seperti apa yang dapat memenuhi berbagai
kebutuhan dan kondisi yang ada (Rahdiyanta, 2010).
Menurut Daryanto (2013:16-24), Langkah-langkah penyusunan modul dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut:
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Analisis Kebutuhan Modul

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis silabus dan RPP
untuk memperoleh informas modul yang dibutuhkan siswa dalam
mempelgari kompetensi yang telah diprogramkan. Tujuan analisis kebutuhan
modul adalah untuk mengidentifikasi dan menetapkan jumlah dan judul modul
yang dikembangkan dalam satu satuan program tertentu.

. Desain Modul

Penulisan modul belgjar diawali dengan menyusun buram atau draft/konsep
modul. Modul yang dihasilkan dinyatakan sebagai buram sampai dengan
selesainya proses validasi dan uji coba. Bila hasil uji coba telah dikatakan
layak, barulah suatu modul dapat diimplementasikan secarariil di lapangan.
Implementasi

Implementasi modul dalam kegiatan belgar dilaksanakan sesuai dengan aur
yang telah digariskan dalam modul. Bahan, aat, media, dan lingkungan
belgjar yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelgaran diupayakan dapat
dipenuhi agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai. Strategi pembelgaran
dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan skenario yang ditetapkan.

. Penilaian

Penilaian hasil belgar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan
siswa setelah mempelgari seluruh materi yang ada dalam modul. Pel aksanaan
penilaian mengikuti ketentuan yang telah dirumuskan di dalam modul.
Evaluasi dan Validasi

Evaluas dimaksudkan untuk mengetahui dan mengukur apakah implementas
pembelgaran dengan modul dapat dilaksanakan sesuai dengan desain
pengembangannya. Validasi merupakan proses untuk menguji kesesuaian
modul dengan kompetensi yang menjadi target belgjar. Bilaisi modul sesuai,
artinya efektif untuk mempelgjari kompetensi yang menjadi target belgjar,
maka modul dinyatakan valid (sah).

Jaminan Kualitas

Untuk menjamin bahwa modul yang disusun telah memenuhi ketentuan-

ketentuan yang ditetapkan dalam pengembangan suatu modul., maka selama
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proses pembuatannya perlu dipantau untuk meyakinkan bahwa modul telah
disusun sesuai dengan desain yang ditetapkan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul merupakan
bahan gjar cetak yang disusun secara sistematis, memuat materi pembelgaran,
metode, tujuan pembelgaran berdasarkan kompetens dasar atau indicator
pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belgjar mandiri (self instructional), dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguiji diri sendiri melalui latihan
yang disgjikan dalam modul. Modul juga berfungsi sebagai sarana belgjar yang
bersifat mandiri dan memberikan kesempatan pada siswa untuk mengetahui

kemampuan diri sendiri.

2.3 Pembelajaran Kontekstual

Pembelgaran kontekstual adalah suatu konsep pembelgaran dimana
mengajak siswa untuk mengaitkan materi yang dipelgari dengan dunia nyata
siswa, sehingga siswa dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelgaran kontekstual merupakan pembelgjaran yang mengaitkan materi
pembelgjaran dengan konteks dunia nyata yang dihadapi siswa sehari-hari baik
dalam lingkungan keluarga, masyarakat, adam sekitar, dan dunia kerja, sehingga
siswa mampu membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Mulyono, 2012:40-41).

Penggaran kontekstual adalah penggaran yang membuat semua siswa
mampu memperkuat, mengembangkan, dan menerapkan pengetahuan dan
ketrampilan akademik mereka di berbagai kondis baik di dalam maupun diluar
sekolah untuk memecahkan masalah-masalah nyata maupun simulasi (Johnson,
2007:309). Pembelgjaran kontekstual terjadi ketika para siswa menerapkan dan
mengalami  hal-ha yang dipelgari dengan merujuk pada permasalahan-
permasalahan nyata yang berhubungan dengan peran dan tangung jawab mereka
sebagai anggota keluarga, warga negara, siswa, dan pekerja. Menurut para penulis
di NWREL (Portland, OR: Northwest Regional Education Laboratory, 2000), ada
tujuh hal menjadi ciri contextual teaching learning: kebermaknaan, penerapan
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pengetahuan, tingkat pemikiran yang tinggi, kurikulum yang standar, focus pada
kebudayaan, peran serta aktif, dan penilian autentik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
kontekstual suatu konsep belgjar menggar yang dapat membantu para guru
menghubungkan permasalahan pelgaran dengan Situasi dunia nyata siswa
Pembelgaran kontekstual juga akan memotivasi siswa untuk membuat hubungan
antara pengetahuan dan penergpannya dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Sehingga siswa dapat memahami pembelgaran disekolah dengan mudah.

2.4 Concept Mapping

Menurut Novak dan Gowin (dalam Hobri, 2009:69) cara untuk
mengembangkan strategi belgjar bermakna adalah menggunakan peta konsep
(concept mapping) atau pemetaan konsep. Peta konsep yang dikenalkan oleh
Novak merupakan suatu alat yang efektif untuk menghadirkan secara visual
hirarki generalisasi-generalisasi dan untuk mengekspresikan keterkaitan proposisi
dalam sistem konsep-konsep yang saling berhubungan. Selanjutnya Novak dan
Gowin menyebutkan cara meningkatkan hasil belgar pada mata pelgaran sains
dapat dilakukan dengan cara belgar menggunakan sistem peta konsep (concept
mapping) (dalam Hobri, 2009:70). Peta konsep dalam pembelgaran adalah
ringkasan dan penyederhanaan topik dalam suatu gambaran grafis yang bertujuan
untuk memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat kembali topik
pembelgjaran tersebut. Peta konsep merupakan suatu cara untuk memperlihatkan
hubungan antara konsep-konsep dalam bentuk ilustrasi garfis atau diagram dua
dimens suatu mata pelgaran. Dengan adanya peta konsep pembelgjaran yang
dilaksanakan akan menjadi jelas dan bermakna (Wahyono, 2012).

Menurut Martin (dalam Trianto, 2007:159), peta konsep adalah ilustras
grafis konkret yang mengidentifikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal
dihubungkan ke konsep-konsep tunggal yang sama. Jadi peta konsep dapat
menjadi peta visual yang menggambarkan berbagai cara untuk mengartikan suatu
konsep kemudian dikembangkan untuk mengorganisasikan dan menyusun

informasi yang menunjukkan keterkaitan satu informasi dengan informasi lain.
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Peta konsep dapat digunakan dalam berbagai tujuan, antara lain: 1) menyelidiki
apayang telah diketahui siswa, artinya guru harus mengetahui konsep-konsep apa
yang telah dimiliki siswa untuk mengikuti pelgaran baru, 2) menolong siswa
mempelgari cara belgjar, belgar bermakna baru terjadi bila pembuatan peta
konsep itu bukan untuk memenuhi keinginan guru, melainkan harus timbul dari
keinginan siswa untuk memahami is pelgaran bagi dirinya sendiri, 3)
mengungkapkan konsepsi salah (misconception), konsepsi salah biasa timbul
karena terdapat kaitan antara konsep-konsep yang mengakibatkan proposisi yang
salah, 4) sebagal evaluasi yaitu untuk menilai peta konsep yang dibuat siswa har
memenuhi empat Kkriteria, yaitu kesahihan proposisi, adanya hirarki, adanya kaitan
silang, dan adanya contoh-contoh (Dahar dalam Hobri, 2009:70).

Arends (dalam Trianto, 2009:160) memberikan langkah-langkah dalam
membuat peta konsep sebagai berikut:

Tabel 2.1 Langkah-langkah dalam Membuat Peta K onsep

Langkah 1 Mengidentifikas ide pokok atau prinsip yang melingkupi
sejumlah konsep-konsep materi.

Langkah 2 Mengidentifikas ide-ide atau konsep sekunder yang menunjang
ide utama.

Langkah 3 Menempatkan ide-ide utama di tengah atau di puncak peta
tersebut.

Langkah 4 Mengelompokkan ide-ide sekunder di sekeliling ide utama yang
secara visual menunjukkan hubungan ide-ide tersebut dengan ide
utama.

2.5 ValiditasLogis

Menurut Sugiyono (2009), uji validitas merupakan suatu langkah
pengujian yang dilakukan terhadap isi (content) dari suatu instrumen, dengan
tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu
penelitian. Istilah “validitas logis” mengandung kata “logis” berasal dari kata
“logika”yang berarti penalaran. Dengan makna demikian, maka validitas logis
untuk sebuah instrumen menunjuk pada kondisi bagi sebuah instrumen yang
memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran. Kondisi valid tersebut
dipandang terpenuhi karena instrumen yang bersangkutan sudah dirancang secara
baik, mengikuti teori dan ketentuan yang ada. (Arikunto,1998:165)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

Validator dari validitas logis adalah para pakar atau ahli ahli yang
memiliki kompetensi terkait dengan produk yang dikembangkan. Dengan
demikian validasi logis merupakan validas ahli.Validas ahli dilakukan dengan
cara seorang atau beberapa ahli pembelgjaran menilai modul yang dikembangkan
menggunakan instrumen validas dan memberi masukan perbaikan terhadap
modul yang dikembangkan (Akbar,2013:37).

2.6 Validitas Pengguna

Validasi pengguna adalah validas yang dilakukan oleh praktisi yaitu guru
yang menggunakan modul dalam praktik pembelgaran di kelas. Validas
pengguna dilakukan dengan mengujicobakan modul yang sudah direvis dalam
praktik pembelgaran di kelas sehingga pengguna dapat mengetahui dan
merasakan tingkatan keterterapan (dapat-tidaknya modul itu digunakan di kelas).
Pengguna akan mengetahui kelebihan dan kekurangan dari sisi relevansi, akurasi,
keterbacaan, kebahasaan, juga kesesuaiannya dengan pembelgjaran terpusat pada
siswa. Berdasarkan penilaian tersebut pengguna dapat memberi masukan-
masukan untuk keperluan revisi modul (Akbar,2013:37-38).

Menurut Suherman dalam Hobri (2010:47), suatu aat dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur. Semakin tinggi tingkat
kevalidan suatu aat atau instrumen, maka semakin baik hasil pengukuran alat
tersebut. Begitu pula dengan bahan gjar, apabila bahan gar tersebut tingkat
kevalidannya tinggi maka bahan gjar tersebut baik digunakan. Validasi bahan gjar
dilakukan oleh orang yang berkopenten dibidangnya.

Modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai concept mapping memuat
validitas logis (vaiditas ahli) dan validitas pengguna. Validitas logis modul 1PA
SMP berbasis kontekstual disertai concept mapping dihasilkan dari penilaian tiga
dosen. Validitas pengguna modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai concept
mapping dihasilkan dari penilaian tiga guru IPA SMP Negeri di Puger.
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2.7 Efektivitas M odul

Efektivitas menekankan pada perbandingan antara rencana dengan tujuan
yang dicapai. Oleh karena itu, efektivitas pembelgjaran diukur dengan tercapainya
tujuan pembelgaran atau dapat pula diartikan sebagal ketepatan dalam mengelola
suatu Situasi pembelgaran (Warsita, 2010:278). Semakin banyak tujuan yang
dapat dicapai maka semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata
efektivitas dapat juga diartikan sebagal tingkat keberhasilan yang dapat dicapai
dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

Menurut Sutikno (dalam Warsita, 2008: 288), pembelgaran yang efektif
adalah suatu pembelgaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belgjar dengan
mudah, menyenangkan, dan dapat tercapa tujuan pembelgjaran sesuai dengan
harapan. Sehingga apabila siswa dapat belajar dengan mudah dan merasa senang
daam memepelgari suatu materi, tujuan pembelgaran dapat tercapal sesuai
dengan harapan dan tepat waktu. Efisiens dan efektivitas pembelgaran daam
proses interaksi belgjar yang baik adalah segala upaya guru untuk membantu
siswa agar dapat belgar dengan balk. Keefektifan mengagar dapat diketahui
dengan memberikan tes karena hasil tes dapat dipakai untuk mengevaluasi
berbaga aspek pengagjaran (Trianto, 2010:20).

Keefektifan bahan gjar dinyatakan dengan kemampuan bahan gjar ketika
diimplementasikan dalam pembelgjaran di kelas berdasarkan tujuan pembelgjaran.
Keefektifan bahan gjar dadam mencapai tujuan pembelgaran dapat dilakukan
melalui uji kompetensi bagi audience (siswa). Uji kompetensi audience (siswa)
tersebut menggambarkan keefektifan (tingkat ketuntasan) penguasaan isi bahan
ga pada mereka. Hasil uji kompetens dianalisis untuk mengetahui efektif-
tidaknya bahan gar. Uji kompetensi dapat berupa tes maupun non-tes (Akbar,
2013: 52). Bentuk instrumen validass modul oleh audience bergantung pada
kompetensi yang ingin dicapai. Hasil uji kompetensi dikonversi sebagai skor
(nilai) kemampuan siswa melalui berbagai cara penilaian tersebut bisa dijadikan
indikator keefektifan pencapaian tujuan pembelgaran. Efektivitas yang akan
diukur dalam penelitian adalah efektivitas Modul IPA SMP berbasis kontekstual
disertai concept mapping pada materi perubahan benda-benda di sekitar kita.
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2.8 Respon

Respon siswa adalah penerimaan tanggapan dan aktivitas yang diberikan
siswa selama pembelgjaran (Zulhelmi, 2009). Respon adalah suatu reaks atau
jawaban yang bergantung pada stimulus atau merupakan hasil stimulus tersebut.
Respon siswa dapat diartikan sebagai tanggapan atau pendapat siswa terhadap
pembelgjaran, sehingga mempengaruhi sikap dan tingkah laku siswa dan dapat
diungkapkan kedalam bentuk pernyataan dari Siswa tersebut. Perangkat
pembelgjaran yang baik seharusnya dapat memberi respon yang positif bagi siswa
setelah mereka mengikuti kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan perangkat
tersebut, sebaliknya perangkat pembelgjaran yang tidak baik akan memberikan
respon yang negatif bagi siswa setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran (Asra,
2008:10). Perangkat pembelgjaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
bahan gar berupa modul IPA berbasis kontekstual disertai concept mapping.
Hobri (2010:45) menyatakan bahwa respon siswa terhadap kegiatan pembelgaran
diukur dengan angket respon. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai pendapat atau komentar siswa terhadap komponen dan kegiatan dalam
bahan gjar yang dikembangkan.

Angket respon siswa digunakan mengukur pendapat siswa terhadap
ketertarikan, perasaan senang, dan keterkinian, serta kemudahan memahami
komponen-komponen: materi atau is pelgjaran format materi pelgjaran, gambar-
gambar, dan lain-lain (Trianto, 2010:242). Angket diberikan setelah pembelgjaran
dilakukan. Hasil respon siswa kemudian dianalisis untuk mengetahui tanggapan
siswa terhapan penggunaan modul. Sehingga dengan respon siswa aspek yang
akan muncul antara lain tentang perasaan siswa (senang atau tidak), pendapat
siswa (paham atau tidak paham), pendapat siswa (mengerti atau tidak mengerti),
dan pendapat siswa (tertarik atau tidak tertarik) terhadap komponen bahan gar
dan kegiatan pembelgjaran (Hobri, 2010:101-102).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian pengembangan.
Penelitian pengembangan (development research) ini  berorientass pada
pengembangan produk. Produk yang akan dihasilkan pada pendlitian
pengembangan ini berupa modul pembelgjaran IPA di SMP berbasis kontekstual
disertai concept mapping pada pokok bahasan perubahan benda-benda di sekitar
kita.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dijelaskan untuk menghindari kesalahan
dalam penafsiran dan perbedaan persepsi dalam penelitian ini. Adapun istilah
yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Modul pembelgjaran IPA berbasis kontekstual disertai concept mapping pada
pokok bahasan perubahan benda-benda di sekitar kita merupakan modul
pembelgjaran yang menygjikan materi serta contoh-contoh dalam modul yang
bersifat kontekstual yaitu berkaitan dengan kehidupan nyata siswa, dimana
pada modul tersebut pada setiap sub bab materi terdapat concept mapping.
Concept mapping juga digunakan untuk alat evaluas atau terdapat pada post -
test.

3.3 Desain Penelitian Pengembangan

Desain penelitian yang akan digunakan oleh pendliti yaitu model
pengembangan 4-D yang telah dikembangkan oleh Thiagargan, Semmel dan
Semmel sebagai acuan untuk melakukan pengembangan modul berbasis
kontekstual disertai concept mapping. Model pengembangan ini terdiri dari 4
tahap pengembangan vyaitu, define, design, develop, dan disseminate atau
diadaptaskan menjadi model 4-P, yatu pendefinisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran. Penditi menggunakan aur 4-D daam
melaksanakan uji pengembangan dikarenakan model ini lebih tepat digunakan
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untuk mengembangkan perangkat pembelgaran, langkah-langkah dalam
pengembangkan produk diuraikan secara detail, lengkap dan sistematis, serta
pengembangannya melibatkan ahli. Bentuk alur tahap pengembangan model 4-D
dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini:
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Gambar 3.1 Model Pengembangan 4-D (dalam Trianto, 2010:190)
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3.3.1 Tahap Pendefinisian (define)

Tahap pendefinisan bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pembelgjaran. Tahap pendefinisian terdiri dari lima pokok, yaitu (a)
analisis awal-akhir; (b) analisis siswa; (c) analisis konsep; (d) analisis tugas,; dan
(e) spesifikas tujuan pembelgaran (Hobri, 2010:12). Dalam tahap pendefinisian
ini batasan materi yang dipilih peneliti yaitu pada pokok bahasan “Perubahan
Benda-benda di Sekitar Kita”.

a. Analisis Awa-akhir

Kegiatan analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar
yang diperlukan dalam pengembangan bahan gar. Berdasarkan hasil observas
yang telah dilakukan oleh peneliti dibeberapa SMP di Kabupaten Jember
diperoleh informasi pada umumnya bahan gjar IPA pada saat ini masih terbatas
pada buku paket dan LK S yang masih linier dan bersifat teoritis yaitu hanya berisi
ringkasan materi, rumus-rumus, dan soal-soal latihan, belum banyak membahas
mengenai aplikasi IPA dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelagjaran
siswa cenderung pasif, tidak bersemangat dan malas membaca sehingga hanya
menunggu penjelasan dari guru sgja. Bahan gjar yang digunakan selamaini masih
belum dapat membantu siswa belgar secara mandiri dan lebih menekankan pada
aspek kognitif, materi yang disgikan belum menunjukkan contoh-contoh
kontekstual yang berkaitan langsung dengan kehidupan nyata siswa. Berdasarkan
hasil wawancara yang menunjukkan bahwa siswa di SMP Negeri 2 Puger malas
membaca, maka peneliti memiliki inovasi untuk mengembangkan bahan gar
dimana setiap kegiatan belgjar terdapat concept mapping (peta konsep) untuk
memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat kembali topik pembelajaran
tersebut. Oleh sebab itu, peneliti merasa perlu mengembangkan modul
pembelgaran IPA berbasis kontekstual disertai concept mapping pada pokok
bahasan perubahan benda-benda di sekitar kita.

b. AnaisisSiswa

Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa yang sesuai
dengan rancangan dan pengembangan bahan pembelgaran (Hobri, 2010:12).
Karakteristik siswa ini meliputi latar belakang pengetahuan, perkembangan
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kognitif siswa dan pengalaman siswa. Menurut teori belgar piaget (dalam Trianto,
2010:29), perkembangan kognitif anak dibagi menjadi beberapa tahap yaitu,
sensor motoris (0-2 tahun), praoperasional (2-7 tahun), operasional konkret (7-11
tahun), dan operasional formal (11 tahun ke atas).

Pada penelitian ini pada materi perubahan benda-benda di sekitar kita yang
diberikan pada siswa SMP kelas VII rata-rata berusia 12-13 tahun, maka sesuai
teori piaget pada kelompok usia seperti itu berada pada tahap operasional formal
atau mereka telah mampu berpikir abstrak. Siswa mampu menyel esaikan masalah
dengan cara yang lebih baik dan kompleks dari pada anak yang berada dalam
tahap sebelumnya, sehingga siswa pada tahap ini ketika menghadapi persoalan
dapat memikirkan faktor yang mungkin mempengaruhi secara logis dan sistematis
kemudian menyimpulkan permasalahan tersebut.

c. AnaisisKonsep

Kegiatan analisis konsep melakukan pengidentifikasian, merinci, dan
menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan digjarkan
berdasarkan analisis awal-akhir (Hobri, 2010:13). Kegiatan pada analisis konsep
adalah mengidentifikasi konsep pada pokok bahasan perubahan benda-benda di
sekitar kita sebagal materi yang akan digjarkan dan dikembangkan pada modul
pembelgaran IPA berbasis kontekstual disertai concept mapping. Hasil
identifikas analisis konsep terhadap pokok bahasan perubahan benda-benda di
sekitar kita yang disesuaikan rancangan pengembangan modul digambarkan pada
peta konsep dibawah ini.
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[ PERUBAHAN BENDA-BENDA DI SEKITAR ]

Lo e ] .
terdiri dari memiliki zat diperoleh melalui
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Kromatografi
Sublimasi

Gambar 3.2 Peta Konsep Pokok Bahasan Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita

d. Anaisis Tugas
Pada analisis tugas kegiatan yang dilakukan yaitu membuat kumpulan

prosedural untuk menentukan isi dalam satuan pembelgaran. Analisis tugas
dilakukan untuk merinci isi materi dalam bentuk garis besar. Analisis tugas
merupakan analisis isi kurikulum. Pada penelitian pengembangan ini, materi
pembelgjaran yang dikembangkan, yaitu materi perubahan benda-benda di sekitar
kita. Materi ini termasuk ke dalam silabus bidang studi IPA kelas VII yang telah
disesuaikan dengan kurikulum 2013. Dalam analisis tugas, materi gar akan
diuraikan secara garis besar, diantaranya adalah sebagai berikut.

Kompetens Inti (K1) :

Kl 1: Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

Kl 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosid dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Kl 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadian tampak mata
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KI 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Kompetensi Dasar (KD):

KD1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek
fiskk dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia
dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamal an gjaran agama
yang dianutnya.

KD 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagal
wujud implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan,
dan berdiskusi.

KD 3.5 Memahami karakteristik zat, serta perubahan fisika dan kimia pada zat
yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari (misalnya
pemisahan campuran).

KD 4.6 Melakukan pemisahan campuran berdasarkan sifat fisika dan kimia zat.

e. Spesifikasi Tujuan Pembelgjaran

Spesifikas tujuan pembelgjaran adalah merumuskan tujuan pembelgaran
khusus berdasarkan hasil analisis konsep dan analisis tugas. Spesifikasi tujuan
pembelgaran dilakukan untuk menyusun tujuan pembelgjaran atau indikator
pencapaian hasil belgar yang didasarkan pada Kompetens Dasar (KD) yang
tercantum dalam kurikulum 2013. Adapun tabel spesifikasi tujuan pembelgaran
yang akan digunakan dalam penelitian pengembangan modul pembelgaran IPA
berbasi s kontekstual disertai concept mapping dapat dilihat pada tabel berikut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

Tabel 3.1 Spesifikasi Tujuan Pembelgjaran

No Indikator Tujuan Pembelajaran
RPP
1 351 Menjelaskan sifat fiska dan 3.5.1.1 Melaui modul, siswa mampu
sifat kimia sebagai menyebutkan sifat-sifat  wujud
karakteristik zat zat dengan benar.

3.5.2 Menyebutkan contoh-contoh 3.5.1.2 Melalui  modul, siswa dapat
sifat fiskka dan sifat kimia membedakan sifat fisika dan
dalam kehidupan sehari-hari sifat kimia dengan benar.

3.5.3 Mengevaluas sifat fiskadan 3.5.1.3 Melalui modul, siswa mampu
sifat kimia yang dimiliki menjelaskan sifat fisika sebagai
suatu zat sebagai karakteristik zat dengan benar.
karakteristik zat 3514 Meldui modul, siswa mampu

4.6.1 Melakukan percobaan untuk menjelaskan sifat kimia sebagai
menyelidiki sifat zat (padat, karakteristik zat dengan benar.
cair, gas) 35.21 Meldui modul, siswa dapat

menyebutkan contoh-contoh sifat
fiska dan difat kimia dalam
kehidupan sehari-hari.

3.5.31 Melaui modul, siswa mampu
mengevaluasi sifat fiska dan
sifat kimia yang dimiliki sutau
zat sebagai karakteristik zat.

4.6.1.1 Melaui kerja 1 yang terdapat di
modul, siswa dapat melakukan
percobaan untuk menyelidiki
karakteristik zat berupa sifat
fisika

2 354 Mendeskripskan perubahan 3.5.4.1. Melalui modul, siswa mampu
fiska mendeskripsikan perubahan

355 Menganaliss ciri-ciri fisika dengan benar.
perubahan fisika 3551 Melaui modul, siswa dapat

3.5.6 Menyebutkan contoh menganalisis ciri-ciri perubahan
perubahan  fiska  yang fisika.
dimanfaatkan ddam 3.5.6.1 Melalui kegiatan diskusi dan
kehidupan sehari-hari mengkaji modul, siswa dapat

3.5.7 Mengandisis perubahan menyebutkan contoh perubahan
fiska yang terjadi pada fiskka yang dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari kehidupan sehari-hari  dengan

4.6.2 Melakukan pengamatan tepat.
terhadap perubahan fiska 3.5.7.1 Melalui  modul, siswa dapat
disekitar menganaliss perubahan fiska

yang terjadi di kehidupan sehari-
hari dengan benar.

46.2.1 Melaui kegiatan yang terdapat
di modul, siswa dapat melakukan
pengamatan terhadap perubahan
fisika dengan teliti dan tepat.

3 358 Mendeskripskan perubahan 3.5.8.1 Melalui modul, siswa mampu

kimia

mendeskripsikan perubahan
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359 Menganalisis ciri-ciri kimia dengan benar.
perubahan kimia 3591 Meaui modul, siswa dapat
3.5.10 Menyebutkan contoh menganalisis ciri-ciri perubahan
perubahan  kimia  yang kimia dengan tepat.
dimanfaatkan dalam 3.5.10.1 Melalui kegiatan diskus dan
kehidupan sehari-hari mengkaji modul, siswa dapat
3.5.11 Menganalisis perubahan menyebutkan contoh perubahan
kimia yang terjadi pada kimia yang dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari kehidupan sehari-hari  dengan
4.6.3 Melakukan pengamatan tepat.
terhadap perubahan kimia 3.5.11.1 Meldui  modul, siswa dapat
disekitar menganaliss perubahan kimia

yang terjadi pada kehidupan
sehari-hari dengan benar.

46.3.1 Melaui kegiatan yang terdapat
di modul, siswa dapat melakukan
pengamatan terhadap perubahan
kimia dengan teliti dan tepat.

3.5.12 Menentukan hal-hal yang 3.5.12.1 Melalui modul, siswa mampu

perlu diperhatikan dalam menentukan hal-hal yang perlu
pemilihan metode pemisahan diperhatikan dalam pemilihan
campuran. metode pemisahan campuran.
3.5.13 Menjelaskan metode 3.5.13.1 Melaui  modul, siswa mampu
pemisahan campuran dalam menjelaskan metode pemisahan
kehidupan sehari-hari campuran dalam  kehidupan
3.5.14 Menyebutkan contoh metode sehari-hari.
pemisahan campuran yang 3.5.13.2 Melalui  dalam modul siswa
adadi sekitar kita. mampu memilih metode
4.6.4 Melakukan percobaan pemisahan campuran dengan
pemisahan campuran Yyang tepat.
bermanfaat dalam kehidupan 3.5.14.1 Melalui  modul, siswa mampu
sehari-hari menyebutkan contoh  metode
pemisahan campuran yang ada
di sekitar kita.

3.5.14.2 Melalui kegiatan percobaan yang
terdapat dalam modul, siswa
dapat melakukan percobaan
pemisshan  campuran  yang
bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari dengan baik.
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3.3.2 Tahap Perancangan

Tahap perancangan ini  bertujuan untuk merancang perangkat
pembelgjaran yang akan dikembangkan. Tahap perancangan ini terdiri dari empat
langkah yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, perancangan
awal (Hobri, 2010:13).
a Penyusunan Tes

Dasar dari penyusunan tes adalah analisis tugas dan analisis konsep yang
dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelgjaran. Tes yang dimaksud pada
penelitian ini adalah post test dalam bentuk uji kompetensi disetiap kegiatan
belgar. Tes ini disusun mengacu pada kompetens dasar, indikator dan tujuan
pembelgaran yang hendak dicapai dalam pembelgaran pada pokok bahasan
perubahan benda-benda di sekitar kita. Post test dilakukan sebanyak empat kali
yang masing-masing dilakukan disetiap akhir pembelgjaran.
b. Pemilihan Media

Dalam pengembangan modul pada penelitian ini, tahap pemilihan media
bertujuan untuk menentukan media yang disesuaikan dengan hasil analisis tugas
dan analisis konsep serta karakteristik siswa. Dalam penelitian pengembagan ini,
media yang digunakan yaitu berupa Modul IPA Berbasis Kontekstual Disertai
Concept Mapping pada pokok bahasan perubahan benda-benda di sekitar kita.
Dimana setiap sub bab materi terdapat concept mapping beserta contoh-contoh
yang kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
c. Pemilihan Format

Pemilihan format yang peneliti pilih adalah dengan mengkaji format-
format modul pembelgaran yang sudah ada. Pemilihan format pengembangan
modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai concept mapping pada pokok
bahasan perubahan benda-benda di sekitar kita disusun dengan gambar/ilustrasi
serta concept mapping pada setiap kegiatan belgjar, contoh-contoh yang disgjikan
kontekstual sesuai dengan lingkungan sekitar siswa dengan ukuran kertas A4 (21
x 29,7) cm. Dengan modul IPA berbasis kontekstual disertai concept mapping

diharapkan dapat membantu siswa dalam proses pembelgaran, siswa diharapkan
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dapat memahami materi dengan mengaitkan contoh-contoh yang terdapat dalam

modul dengan kehidupan sehari-harinya.

d. Perancangan Awal

Rancangan awa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rancangan
seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum uji coba. Adapun rancangan awal
dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1) Produk dari penelitian pengembangan ini berupa modul pembelgaran 1PA
SMP berbasis kontekstual disertai concept mapping. Dalam penelitian ini
terdapat beberapa perangkat pembelgjaran lain yang turut disertakan dalam
menunjang pengembangan modul ini, seperti silabus, RPP, post-test, dan
lembar angket respon siswa.

2) Bahan gjar berupa modul pembelgaran IPA SMP berbasis kontekstual disertai
concept mapping yang dikembangkan dan disusun dalam bentuk modul yang
akan membantu siswa materi yang terdapat dalam modul, dimana modul berisi
concept mapping disetiagp sub babnya serta adanya contoh-contoh yang
kontekstual.

3.3.3 Tahap Pengembangan
Tujuan dari tahap pengembangan adal ah untuk menghasilkan suatu produk
yang telah direvisi berdasarkan masukan oleh para validator dan data yang
diperoleh dari uji pengembangan. Kegiatan pada tahap pengembangan adalah
penilaian para ahli dan uji pengembangan.
1. Validitas Logis
a. Validator
Validas logis dilakukan dengan cara tiga orang dosen pendidikan fisika FKIP
Universitas Jember menila modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai
concept mapping menggunakan instrumen validasi.
b. Instrumen Validator
Instrumen validator digunakan untuk mengumpulkan data dimana data tersebut
akan diandisis sehingga diketahui bahwa modul yang dikembangkan
dikategorikan valid atau tidak valid.Instrumen yang digunakan untuk
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mengumpulkan validasi logis adalah lembar validasi logis yang terdiri dari
lembar validasi logis modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai concept
mapping, di dalam modul terdapat 4 kegiatan belgjar. Lembar validasi logis
mempunyai indikator dan kriteria agar dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian.

1) Indikator
Indikator yang dimunculkan dalam lembar validasi logis ini meliputi aspek
relevans, keakuratan, kelengkapan sgjian, kesesuaian sgjian dengan
pembelgaran, dan kesesuaian bahasa.

a) Aspek relevansi menyoroti tentang relevansi materi, tugas, contoh soal, dan
penjelasan dengan kompetensi yang harus dikuasai;

b) Aspek keakuratan menyoroti tentang kebenaran kellmuan materi yang
disgjikan, pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari, persoalan matematis
yang disgjikan sesuaipendekatan kontekstual, dan kebenaran langkah-langkah
percobaan yang disgjikan modul ;

c) Aspek kelengkapan sajian, menyoroti tentang kelengkapan sajian modul seperti
menygjikan kompetensi yang harus dikuasai, pentingnya kompetensi yang
harus dikuasai, daftar isi, daftar pustaka, dan petunjuk penggunaan modul;

d) Aspek kesesuaian sgjian dengan pembelgaran, menyoroti tentang kemampuan
modul untuk mendorong rasa ingin tahu siswa, interaksi siswa dengan modul,
mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri serta mendorong
siswa belgar secara berkelompok;

€) Aspek kesesuaian bahasa, menyoroti tentang penggunaan €aan, penggunaan
istilah, serta ketepatan penyusunan struktur kalimat sesuai kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

2) Kiriteria
Kriteria untuk menyatakan bahwa modul pembelgjaran yang dikembangkan
adalah valid terdiri atas 5 (lima) dergat skala penilaian yaitu, sangat valid
dengan rentang nilai 80,00 % <x <100,00 %;valid dengan rentang nilai 60,00 %
<x <80,00 %,; kurang valid dengan rentang nilai 40,00 % <x <60,00 %; tidak
valid dengan rentang nilai 20,00 % <x <40,00 %; dan sangat tidak valid dengan
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rentang nilai 00,00 % <x <20,00 %. Modul IPA SMP berbasis kontekstual
disertai concept mapping dikatakan valid jika validitas logis modul >60,00%
(Akbar, 2013:41).

c. Metode Pengumpulan Data
Lembar validas diberikan kepada validator dan validator memberikan
penilaian terhadap bahan ajar dengan memberikan tanda check (V) pada baris
dan kolom yang sesuai dengan kriteria. Validator juga dapat menuliskan butir-
butir revis jika terdapat kekurangan pada bagian saran atau menuliskannya
secara langsung pada modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai concept
mapping. Selanjutnya peneliti mengolah data menggunakan rumus validas
logis dan menuangkannya pada tabel hasil validitas logis.

d. Analisis Data
Berdasarkan data penilaian validator logis menggunakan instrument validas
logis, maka dapat diperoleh nilai validasi logis. Andlisis data validitas logis
sebagai berikut.

1) Menentukan nilai rata-rata validator setiap indikator menggunakan rumus:

VutVip+Vi3

= (3.1

Dengan: V; =nilai total validasi logisindikator ke-i
Vi;=nilal validasi indikator i dari validator 1
Vi»=nilai validas indikator i dari validator 2
Vis=nila validas indikator i dari validator 3

2) Nilai total validasi logis dari setiap indikator dijumlahkan dan menjadi total
skor empiris yang diperoleh (Ts.). Menentukan nilai validitas tiap modul dari

validasi logis dan pengguna dengan rumus;

T
Vi = ﬁ X 100 % (3.2)
s

Dengan : V,,; = Vaiditas modul ke-i
Tse = total skor empiris yang diperoleh
T,y = total skor maksimal


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

Selanjutnyanilai total validitas logis dirujuk pada kriteria validasi logis sebagal
berikut:
Tabd 3.2 KriteriaValiditasLogis

Kriteria Validitas Tingkat Validitas

80,00 % <. +=)0,00%  Sangat valid, atau dapat digunakan tanparevis

60,00 % <~ =75:0,00 %  Valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil

40,00 % <~ —=),00%  Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu

= revisi besar

20,00 % <~==0,00%  Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan

00,00 % <': = +0,00%  Sangat tidak vaid — tidak boleh dipergunakan

Sumber: Akbar (2013:42)

Modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai concept mapping dinyatakan
memiliki dergjat validitas yag baik jika minimal tingkat validitas yang dicapai
adalah tingkat valid.

Revis

Setelah menganalisis data dari lembar validas logis peneliti dapat mengetahui
aspek-aspek yang belum memenuhi kriteria valid. Aspek-aspek yang belum
valid ini kemudian direvisi dengan cara berkonsultasi dengan validator. Setelah
melakukan revis validas logis maka modul IPA SMP berbasis kontekstual
disertai concept mapping dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu tahap

validiasi pengguna

2. Vadiditas Pengguna

a

Validator

Validasi pengguna merupakan validas yang dilakukan oleh pengguna produk
yang dikembangkan, yaitu tiga orang guru mata IPA. Melaui validas
pengguna, guru dapat mengetahui dan merasakan tingkatan keterlaksanaan
(dapat-tidaknya modul 1PA SMP berbasis kontekstual disertai concept mapping
digunakan di kelas). Validator dari validasi pengguna ini adalah para praktis
pendidikan yaitu tiga guru mata guru mata IPA di SMP Negeri 2 Puger

. Instrumen Validator

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data validasi pengguna adalah
lembar validasi pengguna yang terdiri dari lembar validasi pengguna modul
IPA SMP berbasis kontekstual disertai concept mapping
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1) Indikator
Indikator yang dimunculkan dalam lembar validas pengguna hampir sama
dengan indikator validasi logis, tetapi validas pengguna lebih menekankan
pada keterlaksaanan/implementasi dari modul yang dikembangkan. Indikator
yang dimunculkan dalam lembar validas pengguna meliputi aspek relevans,
keakuratan, kelengkapan sgjian, kesesuaian sgjian dengan pembelgaran, dan
kesesuaian bahasa.

a) Aspek relevans menyoroti tentang relevansi materi, tugas, contoh soal, dan
penjelasan dengan kompetensi yang harus dikuasai;

b) Aspek keakuratan menyoroti tentang kebenaran kellmuan materi yang
disgjikan, pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari;

c) Aspek kelengkapan sajian, menyoroti tentang kelengkapan sajian modul seperti
menygjikan kompetensi yang harus dikuasai, pentingnya kompetensi yang
harus dikuasai, daftar isi, daftar pustaka, dan petunjuk penggunaan modul;

d) Aspek kesesuaian sgjian dengan pembelgjaran, menyoroti tentang kemampuan
modul untuk mendorong rasa ingin tahu siswa, interaksi siswa dengan modul,
mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri, mendorong
siswa belgjar secara berkelompok, keterlaksanaan pembelgjaran menggunakan
modul, keterlaksanaan percobaan menggunakan modul, dan keterlaksanaan
dalam menyelesaikan soal-soal yang ada dalam modul IPA SMP berbasis
kontekstual disetal concept mapping;

€) Aspek kesesuaian bahasa, menyoroti tentang penggunaan €aan, penggunaan
istilah, serta ketepatan penyusunan struktur kalimat sesuai kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

2) Kriteria
Kriteria untuk menyatakan bahwa modul pembelgaran yang dikembangkan
adalah valid terdiri atas 5 (lima) derajat skala penilaian yaitu, sangat
validdengen rentang nilai 80,00 % <x < 100,00 %;valid dengan rentang nilai
60,00 % <x <80,00 %; kurang valid dengan rentang nilai 40,00 % <x < 60,00
%; tidak valid dengan rentang nilai 20,00 % <x <40,00 %; dan sangat tidak
valid dengan rentang nilai 00,00 % <x <20,00 %. Modul IPA SMP berbasis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

kontekstual disetai concept mapping dikatakan valid jika validitas pengguna
modul >60,00 % (Akbar, 2013:41).

. Metode Pengumpulan Data

Lembar validas diberikan kepada validator dan validator memberikan
penilaian terhadap bahan ajar dengan memberikan tanda check (V) pada baris
dan kolom yang sesuai dengan kriteria. Validator juga dapat menuliskan butir-
butir revis jika terdapat kekurangan pada bagian saran atau menuliskannya
secara langsung pada modul IPA SMP berbasis kontekstual disetai concept
mapping. Selanjutnya peneliti mengolah data menggunakan rumus validas
pengguna dan menuangkannya padatabel hasil validitaslogis.

. Andisis Data

Berdasarkan data penilaian validator pengguna menggunakan instrument
validasi logis, maka dapat diperoleh nila validasi pengguna. Anadisis data
validitas pengguna sebagai berikut.

1) Menentukan nilai rata-rata validator setiap indikator menggunakan rumus:

o Vit + Vi + Vi3
' 3
Dengan: V; = nilai total validasi logis indikator ke-i
V;;=nilai validas indikator i dari validator 1
V;»=nilal validasi indikator i dari validator 2
Viz=nila validasi indikator i dari validator 3

(3.4)

2) Nilai total validasi iogis dari setiap indikator dijumlahkan dan menjadi total

skor empiris yang diperoleh (Ts.). Menentukan nilai validitas tiap modul dari

validasi pengguna dengan rumus:

_ Tse
Vini = — % 100 % (3.5)
Tsh

Dengan :V,,,; = Validitas modul ke-i
T;e = total skor empiris yang diperoleh
Tsp = total skor maksimal
Selanjutnya nilai total validitas pengguna dirujuk pada kriteria validasi
pengguna sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Kriteria Validitas Pengguna

Kriteria Validitas Tingkat Validitas

80,00 % <. <=)0,00 %  Sangat valid, atau dapat digunakan tanparevisi

60,00 % <= =50,00%  Valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil

40,00 % <~— =,00%  Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu
S revisi besar

20,00 % <~ = =<0,00 % Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan

00,00 % <~ = 0,00 %  Sangat tidak vaid — tidak boleh dipergunakan

Sumber: Akbar (2013:42)
Modul IPA SMP berbasis kontekstual disetai concept mapping dinyatakan
memiliki dergjat vaiditas yag baik jika minimal tingkat validitas yang dicapai
adalah tingkat valid
e. Revis
Setelah mengandisis data dari lembar validas pengguna peneliti dapat
mengetahui aspek-aspek yang belum memenuhi kriteria valid. Aspek-aspek
yang belum valid ini kemudian direvis dengan cara berkonsultasi dengan
validator. Setelah melakukan revisi validas pengguna maka modul 1IPA SMP
berbasis kontekstual disetai concept mapping dapat digunakan untuk uji coba
lapangan terbatas yaitu uji coba langsung kepada audience (siswa yang belgjar
menggunakan modul IPA SMP berbasis kontekstual disetai concept mapping).
3. Efektifitas Modul
a) Instrumen Efektivitas Modul
(1) Indikator
Indikator dari instrumen efektivitas modul 1PA adalah lembar post-test yang
dilakukan pada akhir pembelgaran menggunakan modul IPA SMP berbasis
kontekstual disetai concept mapping, post-test yang diberikan dalam bentuk
concept mapping.
(2) Kriteria
Kriteria untuk menyatakan bahwa modul pembelgaran yang dikembangkan
adalah valid dan efektif terdiri dari 5 (lima) dergat skala penilaian yaitu
sangat valid atau dapat digunakan tanparevisi dengan rentang nilai 81,00% —
100,00%; valid atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil dengan rentang
nilai 61% — 80,00%; kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu
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revisi besar dengan rentang nilai 41% — 60,00%; tidak valid atau tidak boleh
dipergunakan dengan rentang nilai 21% — 40%; sangat tidak valid- tidak boleh
dipergunakan dengan rentang nilai 00,00% - 20,00%. modul IPA SMP
berbasis kontekstual disertai concept mapping di SMP dikatakan valid dan
efektif jikabesar V4,= 61,00 % - 80,00 %.
b) Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data efektivitas modul menggunakan test berupa post-
test. Soal-soa post-test diberikan kepada siswa pada akhir pembelajaran
menggunakan modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai concept mapping.
Dari hasil post-test maka terdapat hasil pencapaian nilai. Selanjutnya, peneliti
mengelolah data hasil pencapaian nilai menggunakan rumus efektivitas modul
dan menuangkannya pada tabel kriteria efektivitas modul. Hasil penilaian dari
efektivitas modul dinyatakan efektif atau valid jika besarnya efektivitas modul
> 61,00 % — 80,00 %.
c) Metode Analisa Data
Berdasarkan data hasil pencapaian nilai  uji kompetens (post-test)
menggunakan instrumen efektivitas modul maka peneliti menentukan nilai

kriteria keefektifan menggunakan rumus sebagai berikut :

) tie 0
Vau = —k 100% (3.8)

Keterangan: Vau = Skor keefektifan modul
TSe =Total skor emperik (nilai hasil post-test yang dicapai siswa)
TSh =Totai skor maksimal (hasil post-test maksimal yang diharap
dapat dicapal oleh siswa)
(Akbar, S. 2013: 42)
4. Respon Siswa
a) Instrumen Respon Siswa
Instrumen respon siswa yang digunakan berupa angket respon siswa. Respon
siswa digunakan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap modul IPA SMP
berbasis kontekstual disertai concept mapping. Aspek yang dimunculkan dalam
angket respon siswa antara lain: efektifitas, isi, bahasa, pennyagjian, dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b)

c)

36

kegrafikan yang terhadap pada komponen modul IPA SMP berbasis
kontekstual disertai concept mapping dan kegiatan pembel gjaran.
Metode Pengumpulan Data
Peneliti memberikan angket respon siswa kemudian siswa diminta untuk
mengisinya sesuai dengan pendapatnya masing-masing terhadap modul 1PA
SMP berbasis kontekstual disertai concept mapping. Angket tersebut diberikan
setelah siswa mengikuti seluruh rangkaian pembelgaran. Data yang diperoleh
akan diandisis dan hasilnya akan digunakan untuk menyimpulkan bagaimana
respon siswa selama mengikuti pembelgjaran dengan modul 1PA SMP berbasis
kontekstual disertai concept mapping yang dikembangkan.
Teknik Andisis Data

Skala sikap Likert tidak mengijinkan adanya pernyataan item netral. Jadi

pernyataan yang digunakan tidak ada yang netral. Aturan pemberian skor dapat

dil

ihat padatabel 3.4
Tabel 3.4 Distribusi Skor

No K eterangan Skor Positif Skor Negatif
1 SS (Sangat Setuju) 4 1
2 S (Setuju) 3 2
3  TS(Tidak Setuju) 2 3
4 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4

(Somantri, 2006:40)
Langkah yang ditempuh untuk mengetahui bagaimana sikap tiap

responden terhadap kualitas produk adalah:

a

b.

C.

Menentukan skor maksimal, yaitu skor jawaban terbesar dikali banyak item.
Menentukan skor minimal, yaitu skor jawaban terkecil dikali banyak item.
Menentukan nilai media, yaitu hasil penjumlahan skor maksimal dengan skor
minimal dibagi dua.

Menentukan nilai kuartil I, yaitu hasil penjumlahan skor minimal dengan
median dibagi dua.

Menentukan nila kuartil 3, yaitu hasil penjumlahan skor maksimal dengan
median dibagi dua.

Menentukan skala yang menggambarkan skor minimal, kuartil satu, median,

kuartil tiga, skor maksimal
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Kriteria penilaian dari distribusi skor setiap kategori terdapat pada tabel
3.5 berikut.
Tabd 3.5 Kriteria Penilaian Respon Siswa

Kategori Rentang Skor

Respon sangat positif ey T g

Respon positif

Respon negative

Respon sangat negatif e o

(Arif, 2014)
Persentase respons siswa dihitung dengan menggunakan rumus:
A
percentage of agreement = 3 x 100% (3.9
keterangan:

A = propors jumlah siswa yang memilih
B = jumlah siswa (Trianto, 2010:243)

3.3.4 Tahap Penyebaran

Tahap disseminasi merupakan suatu tahap akhir pengembangan produk.
Thiagargan (1974) membagi tahap disseminate dalam beberapa tahapan, yaitu:
validation testing, packaging, diffusion, dan adoption. Pada tahap validation
testing, produk yang telah direvis pada tahap pengembangan kemudian
diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya. Kegiatan terakhir dari tahap
penyebaran adalah melakukan packaging (pengemasan), diffusion and adoption.
Tahap ini dilakukan supaya produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain.
Pengembangan produk pada tahap ini dapat dilakukan dengan memproduksi
produk yang dikembangkan. Setelah produk diproduksi sedemikian rupa, produk
tersebut disebarluaskan supaya dapat diserap (diffusi) atau dipahami orang lain
dan digunakan (diadopsi) pada kelas mereka. Tahap ini merupakan tahap
penggunaan perangkat pembelgaran yang telah dikembangkan pada skala yang
lebih luas, misalnya di kelas lain, sekolah lain, oleh guru lain. Dalam penelitian
pengembangan modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai concept mapping
pada materi perubahan benda-benda di sekitar kita ini, tahap penyebaran
dilakukan dibeberapa sekolah sekitar kecamatan puger, yaitu SMP Negeri 1
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Puger, SMP Negeri 2 Puger, SMP Negeri 3 Puger. Produk yang disebarkan
tersebut dapat digunakan sebagal referens atau digunakan pada waktu tertentu
oleh sekolah.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasl dan pembahasan
pengembangan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.

a. Vadliditas logis modul IPA berbasis kontekstual disertai concept mapping pada
pokok bahasan perubahan benda-benda disekitar kita di SMP Negeri 2 Puger
dikategorikan sangat valid. Validitas pengguna modul IPA berbasis
kontekstual disertai concept mapping pada pokok bahasan perubahan benda-
benda disekitar kitadi SMP Negeri 2 Puger dikategorikan sangat valid.

b. Efektivitas modul 1PA berbasis kontekstual disertai concept mapping pada
pokok bahasan perubahan benda-benda disekitar kita di SMP Negeri 2 Puger
dikategorikan sangat sangat efektif.

c. Respon siswa yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sangat positif untuk
semua aspek yang dimunculkan. Hal ini berarti siswa menyukai modul [PA
berbasis kontekstual disertai concept mapping pada pokok bahasan perubahan
benda-benda disekitar kitadi SMP Negeri 2 Puger yang dikembangkan.

52 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan terhadap modul I1PA berbasis
kontekstual disertai concept mapping pada pokok bahasan perubahan benda-benda
disekitar kita yang telah dilaksanakan, saran yang dapat digjukan adalah sebagai
berikut.

a. Pengenalan dan bimbingan terhadap penggunaan modul IPA berbasis
kontekstual disertai concept mapping pada pokok bahasan perubahan benda-
benda disekitar kita harus benar-benar diperhatikan, agar pada saat
pembelgjaran siswa tidak mengalami kesulitan dalam penggunaannya.

b. Monitoring terhadap kegiatan belgjar siswa perlu diperhatikan agar siswa
benar-benar belgar secara mandiri menggunakan modul dan guru hanya
bertindak sebagai fasilitator.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian
PENGEMBANGAN | 1. Bagaimanakah 1. Variabel Bebas: 1. vaiditas 1. Subjek 1. Jenis Pendlitian:
MODUL IPA SMP validitas modul IPA Pengembangan modul [PA Penelitian : Penelitian Pengembangan
BERBASIS SMP berbasis Modul IPA SMP SMP berbasis siswakelas VIl | 2. Penentuan Subjek Uji Pengembangan:
KONTEKSTUAL kontekstual disertai Berbasis kontekstual SMP Dilakukan dengan simple random
DISERTAI concept mapping Kontekstual disertai . Vaiditas Ahli sampling
CONCEPT (studi pada pokok disertai Concept concept oleh 2 dosen 3. Metode Pengumpulan Data:
MAPPING (Studi bahasan perubahan Mapping (Studi mapping Program Studi a Studi literatur
pada Pokok Bahasan benda-benda di pada Pokok (studi pada Pendidikan b. Wawancara
Perubahan Benda- sekitar kita)? Bahasan Perubahan pokok Fisika FKIP c. Angket
benda di Sekitar 2. Bagaimanakah Benda-benda di bahasan Universitas d. Dokumentasi
Kita) efektivitas modul Sekitar Kita) perubahan Jember dan 2 e. Vdlidas
IPA SMP berbasis 2. Variabel Terikat: benda-benda guru f. Tes
kontekstual disertai a. Vaiditas modul, di sekitar . Buku Rujukan: | 4. AndisisData
concept mapping efektifitas kita) Buku pustaka a. Vadiditas  modul kontekstual
(studi pada pokok modul, dan 2. Efektifitas atau literatur disertai concept mapping
bahasan perubahan respon belgjar modul lainnya 1. Validitas Logis
benda-benda di siswa pada 3. Respon v = ;E 100 %
sekitar kita)? pembelgjaran belgjar siswa sh
3. Bagaimanakah menggunakan

99
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respon belgjar siswa
setelah melakukan
pembel gjaran modul
IPA SMP berbasis
kontekstual disertai
concept mapping
(studi pada pokok
bahasan perubahan
benda-benda di
sekitar kita)?

modul IPA SMP
berbasis
kontekstual
disertai concept

mapping

2. Validitas Pengguna

_ Tse
Vini = — % 100 %
Tsh

b. Efektivitas modul

14 i 100 %
= X ()

c. Angket respon belejer siswa:
Percentage of agreement

Keterngan :
P=2x100%
B

A = proporsi jumlah siswa yang

memilip

B = jumlah siswa (responden)

LS
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LAMPIRAN B. VALIDASI LOGIS
a. Vadidator Pertama

LEMBAR VALIDASI LOGIS
MODUL IPA BERBASIS KONTEKSTUAL DISERTAI CONCEPT
MAPPING (Pada Pokok Bahasan Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita)

Mata Pelajaran :IPA
Pokok Bahasan : Perubahan Benda-benda di Sekitar
Kita

Kelas/Semester : VIV Ganjil

Validator : Prof. Dr.Indrawati, M.Pd
Petunjuk Penilaian!
Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda cek ( v ) pada kolom penilaian
yang sesuai menurut pendapat Anda!

c. Kebenaran langkah-langkah percobaan yang
disajikan dalam modul sesuai dengan kebenaran

Keterangan: | : berarti “tidak valid” yaitu tidak boleh digunakan keilmuan Vv
3.1 i vali itu tidak boleh digunal
. _ld”yflmudak ) .o d. Kesesuaian evaluasi posi-fest dengan tujuan
3 : berarti “cukup valid” yaitu boleh digunakan setelah direvisi besar yang bendak dicapel v
4 : berarti “valid” yaitu boleh digunakan setelah revisi kecil 3 [ Kelengl Sajian
5 : berarti “sangat valid” yaitu sangat baik untuk digunakan 2 Menysjikan Eom g D -
Skala Penilaian s v
Ne Aspek Penilaian
1 |2)]|3]| 4 b. Menyajikan manfaat dan pentingnya penguasan
1 | Relevansi kompetensi yaitu materi Perubshan Benda- L/
a. Materi Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita benda di Sekitar Kita bagi kehidupan siswa
relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai V4 ¢. Menyajikan daftar isi v
siswa d. Menyajikan petunjuk pengguna modul V3
b. Tugas relevan dengan kompetensi yang harus [ | S MR et postal
dikuasai v 4 | Kesesuaian Sajian dengan Pembelajaran
a Mendorong rasa keingintahuan siswa %
¢. Contoh-contoh yang ada dalam modul sudah b, Mendorong edjadiya e —
kontskshual ‘dan felevan dengan Kompeteusi V4 modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai v
yang harus dikuasai siswa concept mapping

Skala Penilaian Skala Penilaian
No Aspek Penilaian sTia e AR Pai &
2 | Keakuratan c siswa 1gun pengetah 7
a Materi Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita sendiri
yang disajikan sesuai dengan kebenaran l/ d. Mendorong siswa belajar secara berkelompok v
keilmuan 5 | Kesesuaian Bahasa
b. Materi Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita 4. Reicpaien peugpmionn s v
yong disajikan - dikaith dengan £ b. Ketepatan penggunaan istilah V4
kehidupan sehari-hari ¢. Ketepatan penyusunan struktur kalimat L/

Kesimpulan penilaian seeara umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )
Modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai concept mapping ini:

1. Belum dapat di dan masih lasi

(@) Dapat digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi

berikut.
Saran :

-~
Gunsdan Washoumin  de o gqiey  erbaglan

Jember, 2017

89


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b. Validator Kedua

LEMBAR VALIDASI LOGIS
MODUL IPA BERBASIS KONTEKSTUAL DISERTAI CONCEPT
MAPPING (Pada Pokok Bahasan Perubahan Benda-benda di Sckitar Kita)

Mata Pelajaran S IPA
Pokok Bahasan : Perubahan Benda-benda di Sekitar
Kita

Kelas/Semester : VII Ganjil

Validator : Drs. Subiki, M.Kes
Petunjuk Penilaian!
Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda cek ( v ) pada kolom penilaian
yang sesuai menurut pendapat Anda!

Keterangan: 1 : berarti “tidak valid” yaitu tidak boleh digunakan
2 : berarti “kurang valid™ yaitu tidak boleh digunakan
3 : berarti “cukup valid” yaitu boleh digunakan setelah direvisi besar
4+ berarti “valid” yaitu boleh digunakan setelsh revisi kecil
5 : berarti “sangat valid” yaitu sangat baik untuk digunakan

Skala Penilaian
No Aspek Penilninn

1(2]3] 4

1 | Relevansi

a. Materi Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita
relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai Ve

b. Tugas relevan dengan kompetensi yang harus
dikuasai

¢. Contoh-contoh yang ada dalam modul sudah

kontekstual dan relevan dengan kompetensi
yang harus dikuasai siswa

Skala Penilaian Skala Penilaian
Aspek Penilaian T TS No Aspek Penilaian R )
Keakuratan . Mend siswa pengetahuanny 7
a. Materi Perubshan Benda-benda di Sekitar Kita sendiri
yang disajikan sesuai dengan kebenaran v d. Mendorong siswa belajar secara berkelompok
keilmuan 5 | Kesesusian Bahasa
b. Materi Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita &, Ketapatzn pengguuaen gjasn v
yang dissjikan dikeitkan dengan fenomena S b. Ketepatan penggunaan istilah v
kehidupan schari-hari ¢. Ketepatan penyusunan struktur kalimat Vv
T mme T T[] et e i ey
T Modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai concept mapping ini:
1. Belum dapat di dan masih kan konsultasi
d. Kesesuaian evaluasi posi-fes/ dengan tujuan . 2. Dapat digunakan dengan revisi
yang hendak dicapai @ Depat digunakan tanpa revisi
Kelengkapan Sajian
a Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai Mohon kepada Bapak/Tbu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
siswa v berikut.
b. Menyajikan manfaat dan pentingnya penguasan Saran :
kompetensi yaitu materi Perubshan Benda- v
benda di Sekitar Kita bagi kehidupan siswa
¢. Menyajikan daftar isi W]
d. Menyajikan petunjuk pengguna modul v
. Menyajikan daftar pustaka v
" 4 | Kesesuaian Sajian dengan Pembelajaran 2017
a. Mendorong rasa keingintahuan siswa v/ fr=y
b. Mendorong terjadiya i i siswa dengan
modul IPA SMP berbasis kontekstual discrtai Vv
. biki, M.Kes.

30725 199402 1 001
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c. Vdidator Ketiga

LEMBAR VALIDASI LOGIS
MODUL IPA BERBASIS KONTEKSTUAL DISERTAI CONCEPT
MAPPING (Pada Pokok Bahasan Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita)

Mata Pelajaran (IPA
Pokok Bahasan : Perubahan Benda-benda di Sekitar
Kita

Kelas/Semester + VIV Gangil

Validator : Prof. Dr. | Ketut Mahardika, M.Si
Petunjuk Penilaian!
Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda cek ( v/ ) pada kolom penilaian
yang sesuai menurut pendapat Anda!

Keterangan: 1 : berarti “tidak valid” yaitu tidak bolch digunakan
2: berarti “kurang valid” yaitu tidak boleh digunakan

3 : berarti “cukup valid” yaitu boleh digunakan setelah direvisi besar
4 : berarti “valid” yaitu boleh digunakan setelah revisi kecil

5 : berarti “sangat valid” yaitu sangat baik untuk digunakan

Skala Penilaian Skala Penilaian
A St T[z[3[+¢]5 s ApEnson T[2[3 45
Keakuratan 4 Mendorong siswa belajar secara berkelompok v
2 Materi Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita 5 | Kesesuaian Bahasa
yang dissjikan scsuai  dengan  kebenaran \/ a. Kelepatan penggunaan cjaan v
keilmuan b. Ketepatan penggunaan istilah v
b. Materi Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita c. Ketepatan penyusunan strukeur Kalimat v

kehidupan sehari-hari

¢. Kebenaran langkah-langkah percobaan yang
keilmuan

d. Kesesualan evaluasi posi-fest dengan tujuan
yang hendak dicapai

Kelengkapan Sajian

a, Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai
siswa

NN SN

b. Menyajikan manfaat dan pentingnya penguasan
benda di Sekitar Kita bagi kehidupan siswa

¢. Menyajikan daftar isi

d. Menyajikan petunjuk pengguna modul

e. Menyajikan daftar pustaka

Kesesuaian Sajian dengan Pembelajaran

N NNN

No T Skala Penilaian
1- |23 4
1 | Relevansi
a. Materi Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita |/
relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai
siswa
b. Tugas relevan dengan kompetensi yang harus
dikuasai V
¢, Contoh-contoh yang ada dalam modul sudah
kontekstual dan relevan dengan kompetensi /
yang harus dikuasai siswa

a. Mendorong rasa keingintahuan siswa

b. Mendorong tegadiya interaksi si 3
modul [PA SMP berbasis kontekstual disertai
concept mapping

diri

Kesimpulan penilaian secars umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )
Modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai concept mapping ini:
1, Belum dapat di kan dan masih rlukan } Itasi
(2.) Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Tbu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikut.

Saran :

._‘... : : P13 ﬂ(’

g oo e BBL Tl

Jember, 2017

. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si
NIP. 19650713 199003 1 002
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LAMPIRAN C. DATA HASIL VALIDASI LOGISMODUL

DATA HASIL VALIDASI LOGISMODUL

61

No

Aspek

Validator

2

Rata-rata
Tiap
Indikator

Rata-rata
Tiap
Aspek

Relevans

3,67

4,3

4

3,99

Keakuratan

3,67

4,3

4

4

3,99

Kelengkapan sgjian

4,3

3,67

4,3

4,3

4,67

4,25

Kesesuaian Sgjian
dengan
Pembelgjaran

4

3,67

3,67

4,3

3,9

K esesuaian Bahasa

B Sl B S B B g I @ S e e N B B AN N B ) S

MO Dd Do~ DO S
W hlhPPWW AP PWORPRPRERDPDWW AW W

3,67

3,89

Tse

76,49

20,02

Validas Logis= =2 x 100%=
Tsp

76,49
95

%X 100% =80,5%
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LAMPIRAN D. VALIDASI PENGGUNA

a. Vadidator Pertama

LEMBAR VALIDASI PENGGUNA
MODUL IPA BERBASIS KONTEKSTUAL DISERTAI CONCEPT
MAPPING (Pada Pokok Bahasan Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita)

Mata Pelajaran 1 IPA

Pokok Bahasan : Perubahan Benda-benda di Sekitar
Kita

Kelas/Semester : VIV Ganjil

Validator : Aed. Realiman

Petunjuk Penilaian!
Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda cek ( v/ ) pada kolom penilaian
yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan: 1 : berarti “tidak valid” yaitu tidak boleh digunakan
2 : berarti “kurang valid” yaitu tidak boleh digunakan
3 : berarti “cukup valid” yaitu boleh digunakan setelah direvisi besar
4 : berarti “valid” yaitu boleh digunakan setelah revisi kecil
5 : berarti “sangat valid” yaitu sangat baik untuk digunakan

Aspek Penilaian

Keakuratan
a. Materi Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita
yang disajikan sesuai  dengan kebenaran

keilmuan

b. Materi Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita
yang disajikan dikaitkan dengan fenomena
kehidupan sehan-hari

c. Kebenaran langkah-langkah percobaan vang
disajikan dalam modul sesuai dengan kebenaran

keilmuan.

Kelengkapan Sajian

a. Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai

<

b. Menyajikan manfaat dan pentingnya penguasan
kompetensi yaitu materi Perubahan Benda-
benda di Sekitar Kita bagi kehidupan siswa

¢. Menyajikan daftar isi

d Menyajikan petunjuk pengguna modul

e. Menyajikan dafiar pustaka

Skala Penilaian
No Aspek Penilaian TR e
1 | Relevansi
a Materi Perubahan Benda-benda di Sckitar Kita
relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai v
siswa
b. Tugas relevan dengan kompetensi yang harus
dikuasai

Kesesunian Sajian dengan Pembelajaran
a. Mendorong rasa keingintahuan siswa

c. Contoh-contoh yang ada dalam modul sudah
kontekstual dan relevan dengan kompetensi
yang harus dikuasai

b. Mendorong terjadiya interaksi siswa dengan
modul [PA SMP berbasis kontekstual disertai
concept mapping

Mend - h

C. suwu

sendiri

d. Mendorong siswa belajar secara berkelompok

SN Shs s iIsis | X

Lot
Sl ML
).

: SRR s o o S R B TR
e. Keterlak pembelaj pads  pokok |
bahasan Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita ‘/
f menggunakan modul IPA SMP  berbasis .'
kontekstual disertai concepr mapping 1 | v
I Ko o oy SR S B S
menyelesaikan persoalan IPA  menggunakan l | l
modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai | | | | V|
concept mapping ! E
"5 | Kesesunian Bahasa - i
a Ketepatan penggunaan ejaan . | | | v
b, Ketepatan penggunaan istilah [ vl
c. Ketepatan penyusunan struktur kalimat | | U/

Kesimpulan penilaian secara umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )
Modul IPA SMP berbasis kontekstual disertar concept mapping ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih
2. Dapat d|g|mnk|n dengan revisi
(3 Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Tbu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikut.
Saran : M
tovaalan feef iomn s, by B s 11 Fidepn K oyn BTy f ey oA e oy Reieg
l%hﬂmﬂs i Ky, b a«-é«;.zm -F»a:khw mcﬁﬂ{-—,mum.,.m_

Perla prs loran fe nien o "
TR 2 ) Jember, 27 02 bruayyt 2017

X

iy i mﬁ’ﬁ:h&fwm Vahdaw(:

’W : bentin ) § ~het Beri i
s Alsan i Vel

Abs

(0]
N
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b. Validator Kedua

LEMBAR VALIDASI PENGGUNA
MODUL IPA BERBASIS KONTEKSTUAL DISERTAI CONCEPT
MAPPING (Pada Pokok Bahasan Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita)

Mata Pelajaran H

Pakok Hahasan : Perubahan Benda-benda di Sekitar
Kita

Kelas Semester < VI Ganpl

Vahdator < IETIBOmAH

Petunjuk Penilaian!
Kepada Bapak Thu vang terhormat. berilah 1anda eck ¢ + ) pada kolom penilaian
yisng sesus menunt pendapat Anda!

keterangan: | berarti “nidak valid” vaitu tidak boleh digunakan

[F]

< berarti “kurang valid™ yaitu tidak boleh digunakan
+ berarti “cukup valid” yaiu boleh digunakan setelab divevisi besar

LW

berani “valid” vaitu boleh digunakan setelah revisi kecil

3 ¢ berarm “sangat valid” vaitu sangat batk untuk digunakan

No Aspek Penilaian

Relevansi :
a. Materi Perubahan Benda-benda di Sckitar Kita | T T ot
relevan dengan kompetensi yang harus dikuzsa | | i |

|

SISWEL
b. Tugas relevan dengan kompetenst vang lmru:-:
dhikuasar 3
¢. Contoh-conoh  yang ada dalam model sud..
kontekstual  dan relevan dengan  kompetens: ! | : X c:/

vang harus dikuasai | : |

N Asptli;e;in Ska;a Sinlieion No : Aspek P;nilninn E_S.Ii‘é-_.hnihhn I
- * HEIESELE o ; ;l]?_]:__-‘TT[T_
2 | Keakuratan = | bhahasan Perubalian Bmu]:u-!:emia .dn -‘:Eklfﬁ'l' I.\nm. t ! ‘/'
| a. Materi Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita ' | mowmmin medu) 4PA (SMP berbies
+ vang disajikan  sesual  dengan  kebenaran i ) A A M { I
| | I. Keterlak pende kontekstual dalam | i
' keilmuan i { Jesaikan § e " | ' I
I b. Materi Perubahan Benda-benda di Sckiar Kita v ; W il A S Bt Kokl dibe : joo
| vang disajikan  dikaitkan dengan  fenomena i cancept mapping
kehidupan sehari-hari s _?'K}s;;-}:ﬁ Bahasa i &
¢, Ket langkah-langkah percobaan  vang Ea Ketepatan penggunaan ¢iaan E
disajikan dalam modul sesuai dengan kebenaran | b Ketepatan penggunasn istilah \//
KT, | & Ketepatan penyusunan strukiur katimat P ;
j18 Sslcngiuron Suen Kesimpulan penilaian secara umum: ( fingkari salah satw yang sesuni )
i a. Menvajikan kompetensi yang harus dikuasai v I RN —————
1 " I, Belum dapat digunakan dan masih memerlukan honsulias:
i b. Menyajikan manfaat dan pentingnya penguasan 2. Dapat digunakan dengan revist
kompetensi  yaitu  maten Perubahan Benda- h'd @ Dapat digunakan tanpa revisi
: benda di Sekitar Kita bagi kehidupan siswa
€. Menvajikan datiar is1 v Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-bunr revisi pada kolom saran
Id. Menvyajikan petunjuk pengguna modul v berikut.
. u Menyajikan dattar pustaka / '};‘;"": ‘“—f [15{11 l‘llﬂvﬁ‘wf" Sewa “M nenumbuh
aE Sajie fingne Plsheiajinsa A mmww _____ witmke gengan modu( S
. i i S . sanver. 0 Febnrare’ 2017
| b. Mendorong terjadiva interaksi siswa  dengan :
modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai d it
CONCept mapping Q&f
i ¢ Mendorong siswa b nengetal a v
sendiri ( JErigomary P2,
| d. Mendorong siswa belajar secara berkelompok 1 ¥ W )‘af LF6on Goata X B3
! Keterlaksanaan  pembelajaran pada  pokok | !

€9
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c. Vaidator Ketiga

LEMBAR VALIDASI PENGGUNA
MODUL IPA BERBASIS KONTEKSTUAL DISERTAI CONCEPT
MAPPING (Pada Pokok Bahasan Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita)

Mata Pelajaran 1 IPA
Pokok Bahasan . Perubahan Benda-benda di Sekitar
Kita

Kelas/Semester : VII Ganyil

Validator - Muraf 9:'33; Amatio , §-Pd.
Petunjuk Penilaian?
Kepada Bapak/Thu yang terhormat, berilah tanda cek ( v/ ) pada kolom penilaian
yang sesuai menurut pendapat Anda!

Keterangan: 1 : berarti “tidak valid™ yaitu tidak boleh digunakan

2 : berarti “kurang valid” yaitu tidak boleh digunakan

3 : berarti “cukup valid” yaitu boleh digunakan seielah direvisi besar
4 : berarti “valid” yaitu boleh digunakan setelah revisi kecil

5 : berarti “sangat valid” yaitu sangat baik untuk digunakan

Keakuratan

a Materi Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita
yang disajikan  sesuai  dengan  kebenaran
keilmuan

b, Materi Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita |
yang disajikan dikaitkan dengan fenomena

kehidupan schari-han H

c Kebenaran langkah-langkah percobaan yang |
disajikan dalam modul sesuai dengan kebenaran |

keilmuan.

Kelengkapan Sajian
a. Menyajikan kompetensi vang harus dikuasai |

| b. Menyajikan manfast dan pentingnya penguasan
kompetensi yaitu maten Perubahan Benda-
benda di Sekitar Kita bagi kehidupan siswa

¢. Menyayikan dafiar isi

d Mcnyqjiiun petunjuk pengguna modul

e. Menyajikan dafiar pustaka

Kesesuainn Sajian dengan Pembelajaran
a. Mendorong rasa keingintahuan siswa

....:: S o B b
1 | Relevansi '
a4, Materi Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita v
relevan dengan kompetensi vang harus dikuasai
siswa
b.Tugas relevan dengan kompetensi yang harus ]
dikuasai
¢. Contoh-contoh yang ada dalam modul sudah
kontekstual dan relevan dengan kompetensi
yang harus dikuasai
1

b. Mendorong terjadiya interaksi siswa dengan
modul IPA SMP berbasis kontekstual disertai o
concept mapping
T NeniooE Fove el ?
sendiri v
d. Mendorong siswa belajar secara berkelompok v

¢ Keterlah pembeisjaran pada pokok |
bahasan Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita v
f ijenggunakan modul IPA SMP berbasis
kontekstual disertai concept mapping v
& Keterlak — Yomckstaal dalam
menyelesaikan persoalan IPA  menggunakan Vv
modul [PA SMP berbasis kontekstual disertai
concept magping
§ | Kesesuaian Bahasa
a. Ketepatan penggunaan cjaan \/I
b. Ketepatan penggunaan istilah v
¢. Ketepatan penyusunan struktur kalimat ‘/

Kesimpulan penilaian secars umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )
Modul TPA SMP berbasis kontekstual disertal concept mapping ini:

1. Belum dapat di kan dan masih rlukan } Itasi

@ Dapat digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon kepada Bapak/Tou untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikut.
Saran :
1. Netelifion dutam eirtematdeo penutican reruow  ETO .
2. Peniffon gaméar antar subbak dbedabon, .
§: Kelenghapan gamber Jember, 29 Februor 2017
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LAMPIRAN E. DATA HASIL VALIDASI PENGGUNA MODUL

DATA HASIL VALIDASI PENGGUNA MODUL

65

No

Aspek

Validator

2

Rata-rata
Tiap
Indikator

Rata-rata
Tiap
Aspek

Relevans

4,67

4

4,3

4,32

Keakuratan

4,3

4

4,3

4,2

Kelengkapan sgjian

5

4,67

4,67

4,86

Kesesuaian Sgjian
dengan
Pembelgjaran

4,3

4,67

4,67

4,3

4,32

K esesuaian Bahasa

4,67

4,3

a b~ oo b~ oo~ o000 SO0 =

glolo oo h~|blOorOoOoOo|O1|O1 OO 01 B~ O
WP PRWOIOO| R OI|W W AW W O w

4,3

4,42

Tse

89,12

22,12

Validas Logis=f—z X 100%=

S

89,12
100

X 100%= 89,12 %
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LAMPIRAN F. DATA EFEKTIFITAS
a. Nila Tertinggi

4, Mengenai metode pemisaban carmpirn, isilah titik-titik pada comont
magpping di bawah ini!

Klomo : Ctelene eyt —~ . .
Mo, + A o An ° ’ — \} 2 Mengenai perubuhan fisika, inilab titk itk packa concepe mapping di bawah inl! 3. Mengenai perubahan kimta, isilah titik-titik pada concept mappinmg di bawah init
0o Aty s L C/(,} g
LAMPIRAN 6. SOAL POST TEST B S 2 w&ﬁ* o Pemisahan Campuran s
POST-TEST (PERUIABAN BEXDA-BENDA I8 SERITAR KITA) e " e
T
+ P -

TAIUN FELAIARAN 20182017
Perdbahan yang tidak o + 75

Mata Polajarsn H Y

KelwProgram  :VIVIPA mcaghanifion 25t hors [ st Ukiran [&.ﬂ.\ﬂ.ﬂ: | Berubch pentskc |
Waka 0 merin - 12 [emitini ciri-cirt
Em iy = 3 W TR T Ty Y
et B i o A
1 _qu"_' . BT ] amma -
s [T

daps berwiapad | 11

=1 [=1 =

Car Padst -
borbah s Trrobah mesgali !wM-m.'.T"J

e ] G | < | Cair |
" 11 ke 1ie_Jiebet
rembebu | MJ

I Gas ] | Cair ] Padat |

nafER 1 Jiiechat 101 feba

vegey | [Fmer ] Frgieitil | > %‘ .
AL T R Slawat mengerohi, e ko ()

99
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b. Nilai Terendah

ﬁg. Elra D (02 /7"9 \
)

POST-TEST {FERUBA) 4 MENDA-BENDA DI SEKITAR KITA)

LAMPIRAN (. SOAL POST TEST

TAHUN [LLAJARAN 20163017
Mata Pelajarmn IR
KelasProgram VIVIFA
Wakea © 6l menit

A Eroiial S

pé mappiveg: ol havwaly ko depacd !
1. Miengenai zatimateri, isila fitik-titik pada comoes mappimg di hawah ini?

J e .

2. Mengenad persbahan fisika. isikab tiik-tik pada comcept mapping & bawah ini!

-%t

ST

Perubaban vang tdak bisa
menghasifkan 7at han,

memiliki cinv-ciri_| 9

3. Miengenai peruhahan kimia, isilah tiik-iik pada conceps mapyping di bawah ini!

Perubahan Kimia 12

s

[ erubah Ukuran | g equbon- W'{LW”W"“‘ I

dicontchkan

10a] anima

2al memugl

mel artinya

boyu.._chubah_ memom.meo

- [V_][I Makbluk hickn | Lrun:‘m:ﬂw:
(gare

-

Cins
Cair
Mergembun |

3]

4
8
H

berubah menjadi berubah mesjsdi

1le

||'n¢|\:mr ]

[Megeestan |

12

memiliki ciri-cirl

dapat dicontohkan | 14

_'{ lec bt aya gar

ToMor. 44 | A, D
ﬁuﬂmma’:ﬂp

Ln— Entrfan

5
|

4. Mengenai metode pemisshan campuran, isilah itik-tiik pads concepe

mapping di bawah ini!

)

16 memliki sifa fisks)

1
Telw _ya amasukpon di_
] r(nmsgmmm%w

=)

19
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LAMPIRAN G. HASIL OLAH DATA EFEKTIVITASMODUL

No. Nama Nila Post-test
1. |AS 76
2. | AEP 75
3. | AWP 96
4, | ASA 99
5 | APN 93
6. | AKM 88
7. | AH 98
8. | AWS 97,5
9. | CVA 96
10. | DDA 100
11. | DAS 100
12. | DAH 94
13. | DFK 100
14. | EAZ 97
15. | FAN 98
16. | FAS 88
17. | GMF 93
18. | IFI 96
19. | IAS 94

20. | LF 96,5
21. | MH 96
22. | Mz 94
23. | MP 97
24. | MBA 96
25. | MKA 89
26. | NJB 99
27. | NS 97
28. | NCE 95,5
29. | NAC 99,5

30. | OAA 100

31. | PP 89

32. |PA 86

33. | PAR 99,5

34. | RW 98

35. | RAS 94

36. | RAP 99

37. | RAN 77

38. | RK 93,5

39. | TPO 96

40. | WWM 75,5

Rata-rata 93,6

68


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Analisis Data
Efektivitas Modul

174 —T58x100W—93’6><1000/ = 93,6%
ax = Toh ®~ 100 0 = 70N

69
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LAMPIRAN H. RESPON SISWA

ANGKET RESPON SISWA

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Puger

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : VI

Materi : Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita
Petunjuk!

Berilah tanda cek ( ¥ ) pada kolom penilaian yang sesuai P

Keterangan:  1: berarti “sangat tidak setuju”

2: berarti “tidak setuju”™
3: berarti “setuju”
4: berarti “sangat setuju”™

Aspek

Bahasa

Bahasa dan materi dalam modul IPA berbasis kontekstual
disertai concept mapping sederhana dan mudah pahami

Kalimat dalam modul TPA berbasis kontckstual disertai
concept mapping tidak jelas dan susah dipahami

Penyajian

No

Aspek

Efektikitas modul IPA berbasis kontekstual disertai
concept mapping

Anda setuju jika modul IPA berbasis kontekstual disertai
concep! mapping digunakan sebagai sumber belajar di
sekolah

Teknik penyajian materi dalam modul IPA berbasis
kontekstual disertai concept mapping membuat lebih senang
belajar IPA

Anda kesulitan mengerjakan soal dalam bentuk comcept
mapping

Kegrafikan

Anda senang menggunakan modul TPA berbasis kontekstual
disertai concept mapping

.| Desain dalam modul IPA berbasis kontekstual disertai

concept mapping menarik

Setelah menggunakan modul IPA  berbasis kontekstual
disertai concepd mapping  suasana  kelas menjadi
membosankan

Pengaturan tata letak pada dalam modul [PA berbasis
kontekstual disertai concept mapping tidak menarik

1'%

4, | Anda tidak gikuti gkaian kegi yang terdapat
pada modul IPA berbasis kontekstual disertai concept
mapping
Isi

151 modul TPA berbasis Kontekstual disertal concept mapping

susah dipahami

‘Anda tertarik pada tampilan, tulisan, gambar yang ada dalam

modul IPA berbasis kontekstual disertai concept mapping

Jember, @3 Februari 2017

Responden,

0L
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ANGKET RESPON SISWA

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Puger
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester VI

Materi : Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita
Nama Thea, PUspITh. Oeravianinippu™
Petunjuk!

Berilah tanda cek ( ¥ ) pada kolom penilaian yang sesuai ;

Aspek

| Bahasa

Bahasa dan materi dalam modul IPA berbasis kontekstual
disenai concept mapping sederhana dan mudah pahami

Keterangan:  1: berarti “sangat tidak setuju”

2: berarti “tidak setuju”
3: berarti “setuju™
4: berarti “sangat setuju”

Kalimat dalam modul IPA berbasis kontekstual disertai
concept mapping tidak jelas dan susah dipahami

Penyajian

No

Aspek

Teknik penyajian materi dalam modul IPA berbasis
kontekstual disertai concept mapping membuat lebih senang
belajar [PA

Efektikitas modul IPA berbasi I disertai

concept mapping

Anda setuju jika modul [PA berbasis kontekstual disertai
concepi mapping digunakan sebagai sumber belajar di
sekolah

Anda kesulitan mengerjakan soal dalam bentuk concepr
mapping

v

Kegrafikan

. | Desain dalam modul IPA berbasis kontckstual disertai

concept mapping menarik

4

Anda senang menggunakan modul IPA berbasis kontekstual
disertai concept mapping

Pengaturan tata letak pada dalam modul IPA berbasis
kontekstual disertai concepr mapping tidak menarik

v/

Setelah menggunakan modul IPA berbasis kontekstual
disertai concept mapping sunsama  kelas  menjadi
membosankan

Anda tidak mengikuti serangkmian kegiatan yang terdapat
pada modul IPA berbasis kontekstual disertai comcept
mapping

Isi

Isi modul IPA berbasis kontekstual disertai concept mapping
susah dipahami

Anda tertarik pada tampilan, tulisan, gambar yang ada dalam
modul [PA berbasis kontekstual disertai concept mapping

Jember, 09 - Felrvart = 2017
Responden,

(TIEA PUSPITA et HGegum,

|72


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN I.

HASIL OLAH DATA RESPON

NO | NAMA ASPEK
SISWA Efektifitas modul | PA berbasis kontekstual disertai concept mapping
Anda setuju jika modul | Anda senang menggunakan | Setelah menggunakan | Anda tidak mengikuti
IPA berbasis kontektual | modul  IPA  berbasis| Modul  IPA - Dberbasis | serangakaian - kegiatan
, ) . , : kotekstual disertai concept | yang terdapat pada modul
disertai concept mapping | kontektual disertai concept mapping suasana  kelas | IPA berbasis kontekstual
digunakan sebagai sumber | mapping (+) menjadi membosankan (-) | disertai concept mapping
belajar disekolah (+) ()
11 as 4 3 3 4
2 | AEP 4 4 4 4
3| awp 4 4 4 4
4 Asa 4 4 3 3
> | APN 4 4 4 4
6 | AkM 4 3 3 4
"1 AH 3 4 3 3
8 | aws 4 4 4 4
9 | cva 3 4 3 3
10
DDA 4 4 4 4

ZL
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DAS
DAH

DFK

EAZ

FAN

FAS

GMFE
IFI

IAS

LF
MH

MSZ

MP

MBA
MKA
NJB

NS
NCE

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28

73
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29 | NAC 4 4 4 4
0 oaa 4 4 3 3
3L pp 3 4 3 4
32 pa 4 4 4 4
3| par 4 4 4 4
3 Rrw 3 3 4 4
35 | Ras 3 3 3 4
3% | Rap 4 4 4 4
37 | RaAN 4 4 4 4
B | Rk 4 4 4 4
3| 1p0 4 4 4 4
40 1 wwm 3 4 4 4
Jumlah 149 149 146 150
Presentase 93.12 % 93.12 % 91,25 % 93,75 %

17
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NO | NAMA ASPEK
SISWA Isi Bahasa
Iss modul IPA berbasis| Anda tertarik pada | Bahasa dan materi dalam | Kalimat dalam modul 1PA
kontekstual disertai | tampilan, tulisan, gambar | modul IPA berbasis | berbasis kontekstual
concept mapping susah | yang ada dalam modul 1PA | kontekstual disertai | disertai concept mapping
dipahami (-) berbasis kontekstual disertai | concept mapping | tidak jelas dan susah
concept mapping (+) sederhana  dan  mudah | dipahami (-)
pahami (+)
L as 4 3 3 4
2 AEP 4 4 4 4
3 AWP 4 3 4 4
4 ASA 4 4 4 4
5 APN 4 4 4 4
6 AKM 3 2 4 3
"1 AH 3 3 4 3
81 aws 4 4 4 4
9 CVA 3 3 3 3
101 ppa 4 4 4 4
11 pas 4 3 4 3
12
DAH 4 3 3 4

=7
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DFK

EAZ

FAN

FAS

GMF
IFI

IAS

LF
MH

MSZ

MP

MBA
MKA
NJB

NS
NCE

NAC
OAA

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28

29
30

76
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L1 pp 4 4 4 4
21 pa 4 4 4 4
3 | par 4 4 4 4
31 Rw 4 4 3 3
3 | RAs 3 4 3 4
3 | Rrap 4 4 4 4
37 | RaN 4 4 4 4
B | Rk 4 4 4 4
9| 1po 4 4 4 4
40 1 wwm 4 3 3 4
Jumliah 149 142 146 148
Presentase 93.12 % 88.75 % 91,25 % 92,5 %

LL
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NO | NAMA ASPEK
SISWA Penyajian Kegrafikan

Teknik penyajian materi | Anda kesulitan | Desain dalam modul IPA | Pengaturan tata letak
dalam modul IPA berbasis | mengerjakan soal dalam | berbasis kontekstual | dalam modul 1PA berbasis
kontekstual disertai | bentuk concept mapping (-) | disertai concept mapping | kontekstual disertai
concept mapping membuat menarik (+) concept mapping tidak
lebih senang belgar 1PA menarik (-)
(+)

1

AS 3 4 S 3

2 AEP 4 4 4 4

3 | awp 4 4 4 4

4| Asa 4 3 4 4

S APN 4 4 4 4

5 | AKM 4 3 3 3

" AH 3 3 3 3

8 | aws 4 3 4 2

% | cva 3 3 3 3

10

DDA 4 4 4 4
11 pas 3 3 3 3

8L
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DAH

DFK

EAZ

FAN

FAS

GMF
IFI

IAS

LF
MH

MSZ

MP

MBA
MKA
NJB

NS
NCE
NAC

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29

79
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30| oaa 3 3 3 3
L1 pp 4 3 4 4
321 pa 4 4 4 4
3 | parR 4 4 4 4
3| Rrw 4 4 4 4
| Ras 3 4 3 4
3 | Rrap 4 4 4 4
37| RAN 4 4 4 4
B | Rk 4 4 4 3
3| 1p0 4 4 4 4
40 wwm 3 3 3 4
Jumlah 147 143 145 145
Presentase 91,87 % 89,37 % 90,62 % 90,62 %

08
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Tabel xx. Data Respon Siswa terhadap M odul Pembelajaran I PA berbasis Kontekstual Disertai Concept Mapping

No Aspek Efektifitas Modul | PA Berbasis Kontekstual Disertai Concept Mapping Jumlah Presentase
1. | Anda setuju jika modul 1PA berbasis kontektual disertai concept mapping digunakan sebagal 149 93,12 %
sumber belgjar disekolah (+)
2. | Anda senang menggunakan modul IPA berbasis kontektual disertai concept mapping (+) 149 93,12 %
3. | Setelah menggunakan modul IPA berbasis kotekstual disertai concept mapping suasana kelas 146 91,25 %
menjadi membosankan (-)
4. | Anda tidak mengikuti serangakaian kegiatan yang terdapat pada modul IPA berbasis 150 93,75 %
kontekstual disertai concept mapping (-)
Rata-rata 92,81 %
No Aspek Is Jumlah Presentase
5. | Ist modul IPA berbasis kontekstual disertai concept mapping susah dipahami (-) 149 93,12 %
6. | Anda tertarik pada tampilan, tulisan, gambar yang ada dalam modul IPA berbasis kontekstual 142 88,75 %
disertai concept mapping (+)
Rata-rata 90,93 %
No Aspek Bahasa Jumlah Presentase
7. | Bahasa dan materi dalam modul IPA berbasis kontekstual disertai concept mapping sederhana 146 91,25 %
dan mudah pahami (+)
8. | Kaimat dalam modul IPA berbasis kontekstual disertai concept mapping tidak jelas dan susah 148 92,50 %
dipahami (-)
Rata-rata 91,87 %
No Aspek Penyajian Jumlah Presentase
9. | Teknik penyagjian materi dalam modul IPA berbasis kontekstual disertai concept mapping 147 91,87 %

T8
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membuat lebih senang belgjar IPA (+)
10. | Anda kesulitan mengerjakan soal dalam bentuk concept mapping (-) 143 89,37 %
Rata-rata 90,62%
No Aspek Kegrafikan Jumlah Presentase
11. | Desain dalam modul I1PA berbasis kontekstual disertai concept mapping menarik (+) 145 90,62 %
12. | Pengaturan tata letak dalam modul 1PA berbasis kontekstual disertai concept mapping tidak 145 90,62 %
menarik (-)
Rata-rata 90,62 %

é8
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LAMPIRAN J. SILABUS

Satuan Pendidikan
Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Materi
Kompetensi Inti*
Kl 1
Kl 2

: SMP
: Ilmu Pengetahuan Alam
: VII/Ganjil

SILABUS PEMBELAJARAN

: Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

dalam berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI' 3

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percayadiri,

: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

. Penilaian :
Kompetens Dasar Indikator '\Ffoai;' Pembelajaran Jehis I nstrumen C\Ilc:}((?j SBueIr;p:rr
Tagihan
1.1 Mengagumi keteraturan 1.1.1.Mensyukuri  anugerah [Perubahan | M engamati Tes |1. Soal concept | 4 P Modul IPA
dan kompleksitas indera penglihatan jpada Siswa mengamati mapping 1 8 x 40 | SMP
ciptaan Tuhan tentang yang diterima Benda- perbedaan sifat fisika 2. Soal concept | menit berbasis
aspek fisik dan benda di dan sifat kimia, mapping 2 K ontesktual
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Kimiawi, kehidupan
dalam ekosistem, dan
peranan manusia dalam
lingkungan serta
mewujudkannya dalam
pengamalan garan
agama yang dianutnya.

2.1 Menunjukkan perilaku | 2.1.1. Menunjukkan sikap
ilmiah (memiliki rasa ilmiah dalam
ingin tahu; objektif; melakukan sebuah
jujur;  teliti; cermat; praktikum
tekun; hati-hati;
bertanggung  jawab;
terbuka; kritis; kreatif;
inovatif dan peduli
lingkungan) dalam
aktivitas  sehari-hari
sebagal wujud
implementasi sikap
dalam melakukan
percobaan dan
berdiskusi.

3.5 Memahami 3.5.1 Menjelaskan sifat
karakteristik zat, serta fiska dan sifat kimia
perubahan fisk dan sebagal  karakteristik
kimia pada zat yang zat

dapat dimanfaatkan
untuk kehidupan sehari
- hari.

3.5.2

Menyebutkan contoh-
contoh sifat fisika dan
sifaa kimia dalam

Sekitar
Kita

perbedaan perubahan
fiskkadan kimia, serta
pemisahan campuran

Menanya

a. Siswa
mempertanyakan
tentang sifat fisika
dan kimia

b. Siswa
mempertanyaakan
perubahan fisika dan
kimia

c. Siswa
mempertanyakan
metode  pemisahan
campuran

Mencoba/Eksperimen

a. Siswamelakukan
percobaan wujud zat

b. Siswamelakukan
percobaan perubahan
benda

c. Siswamelakukan
percobaan metode
pemisahan

Mengasosiasikan

Tes

3. Soal concept
mapping 3

4. Soal concept
mapping 4

5. Post-test

Disertai
Concept
Mapping

pada Pokok

Bahasan
Perubahan

Benda-benda
di sekitar

Kita

¥8
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3.5.3

3.5.4

3.5.5

3.5.6

3.5.7

3.5.8

3.5.9

kehidupan sehari-hari
Mendeskripsikan
perubahan fisika
Menganalisis ciri-ciri
perubahan fisika
Menyebutkan contoh
perubahan fisika yang
dimanfaatkan  dalam
kehidupan sehari-hari
Mendeskripsikan
perubahan kimia
Menganalisis ciri-ciri
perubahan kimia
Menyebutkan contoh
perubahan kimia yang
dimanfaatkan  dalam
kehidupan sehari-hari
Merumuskan  hal-hal

yang perlu
diperhatikan dalam
pemilihan metode

pemisahan campuran.

3.5.10 Menjelaskan  metode

pemisahan campuran
dalam kehidupan
sehari-hari

3.5.11 Menyebutkan contoh

metode pemisahan
campuran yang ada di

Siswa mengolah data
percobaan wujud zat,
perubahan benda serta
metode pemisahan
campuran

Mengkomunikasikan
Siswa membuat laporan
singkat dari hasil
percobaan

a8
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sekitar kita

4.6 Melakukan pemisahan
campuran berdasarkan
sifat fiskka dan kimia

4.6.1 Melakukan percobaan
untuk menyelidiki sifat
zat (padat, cair, gas)

4.6.2 Melakukan pengamatan
terhadap  perubahan
fisika disekitar

4.6.3 Melakukan pengamatan
terhadap  perubahan
Kimia disekitar

4.6.4 Melakukan percobaan
pemisahan campuran

yang bermanfaat
dalam kehidupan
sehari-hari

98
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LAMPIRAN K. RPP
K1. RPP PERTEMUAN PERTAMA

A.
1
2.
3.
4.
B.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN PERTAMA

Satuan Pendidikan : Sekolah M enengah Pertama (SM P)

Mata Pelajaran . Ilmu Pengetahuan Alam (1 PA)

K elas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Perubahan Benda — benda di Sekitar Kita
Alokas waktu : 2JP (2 X 40 menit)

Kompetensi Inti

Menghargai dan menghayati garan agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menygji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

Kompetens Dasar

1.1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek

fiskk dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia
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daam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan garan
agama yang dianutnya.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;
kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan
berdiskusi.

3.5 Memahami karakteristik zat, serta perubahan fisika dan kimia pada zat
yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari (misanya
pemisahan campuran).

4.6 Melakukan pemisahan campuran berdasarkan sifat fisika dan kimia.

Indikator Pencapaian Kompetensi

351 Menyebutkan sifat-sifat zat dengan benar

3.5.2 Menjelaskan sifat fisika dan sifat kimia sebagal karakteristik zat

3.5.3 Menyebutkan contoh-contoh sifat fisika dan sifat kimia dalam
kehidupan sehari-hari

4.6.1 Melakukan percobaan untuk menyelidiki sifat zat (padat, cair, gas)

Tujuan Pembelajaran

3.5.1.1 Melaui penugasan, presentasi, dan diskusi siswa mampu menjelaskan
sifat-sifat wujud zat dengan benar.

3.5.2.1 Mealui penugasan dan diskusi, siswa mampu menjelaskan sifat kimia
sebagal karakteristik zat dengan benar.

3.5.2.2 Melaui penugasan dan diskusi siswa mampu menjelaskan keberadaan
zat dan materi.

3.5.3.1 Melaui penugasan dan diskusi, siswa dapat menyebutkan contoh-
contoh sifat fisika dan sifat kimia dalam kehidupan sehari-hari.

4.6.1.1 Mealui diskusi, dan tanya jawab siswa dapat melakukan percobaan
sederhana untuk menyelidiki karakteristik zat berupa sifat fisika dan
mempresentasikan hasil percobaan.
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Materi Pokok

Sifat-sifat zat dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sifat ekstensif dan

sifat intensif

1. Sifat ekstensif merupakan sifat zat yang bergantung pada jumlah atau
ukuran zat. Contohnya volume dan massa.

2. Sifat intensif merupakan sifat zat yang tidak bergantung pada jumlah
maupun ukuran zat. Sifat intensif dibedakan menjadi dua jenis yaitu sifat
fisikaatau sifat sisis zat dan sifat kimia zat.

Selanjutnya, sifat zat juga berkaitan dengan karakteristik zat atau
materi. Karakteristik zat adalah sifat atau ciri yang dimiliki oleh suatu zat dan
membedakan zat tersebut dengan zat lain. Karakteristik dari suatu zat
ditunjukkan oleh sifat fisika dan sifat kimia yang dimiliki oleh zat tersebut.

Sifat materi terdiri dari sifat fiskka dan sifat kimia
Sifat Fiska

Sifat Fiska atau sifat fisis adalah sifat yang berhubungan dengan
perubahan fisis zat itu. Sifat fisis dapat digunakan untuk menerangkan
penampilan sebuah benda.

Sifat-sifat yang tergolong sifat fisis antara lain yaitu warna, bau, rasa,
titik leleh, titik didih, titik beku, kemagnetan, kelarutan.
Sifat Kimia

Sifat kimia adalah ciri-ciri suatu zat yang berhubungan dengan
terbentuknya zat jenis baru.

Sifat-sifat yang tergolong sifat kimia antara lain yaitu mudah tidaknya
zat terbakar, berkorosi, mudah membusuk, mudah meledak, beracun.

Strategi Pembelajaran
Pertemuan 1 (2x40menit)
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Metode : Penugasan, Diskusi, Presentasi, dan Tanya Jawab
Media Pembelgjaran  : Modul IPA Berbasis Kontekstual Disertai Concept
Mapping
G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskrips Kegiatan Waktu
Pendahuluan |- Guru membuka pertemuan dengan salam kemudian 10 menit
meminta ketua kelas memimpin do’a
- Guru mengecek kehadiran siswa
- Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
Kegiatan Inti |- Guru meminta sisva membaca dan menjawab | 40 menit

“COBA PIKIRKAN” pada kegiatan belajar 1

Guru meminta siswa berdiskus dengan teman
terdekatnya untuk mempelgjari concept mapping 1
tentang sifat zat dan wujud zat

Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok yang
terdiri atas 5-6 orang

Guru  meminta siswa  berdiskusi  untuk
menyel esaikan percobaan mengena wujud zat yang
disgikan dalam modul

Siswa meakukan diskuss kelompok untuk
menyimpulkan tentang wujud zat

Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskuss kelompok di depan kelas sedangkan
kelompok lain menanggapi dan menanyakan materi
yang belum di mengerti

Guru meminta siswa untuk mempelgari sifat fisika
dan kimia

Siswa melakukan diskusi kelompok mengenai
contoh sifat fisika dan sifat kimia yang ada disekitar
kita
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Guru menunjuk  beberapa kelompok  untuk
mempresentasikan hasil diskusi

Guru meminta siswa untuk mengerjakan Latihan
Soal 1

Penutup

Guru bersama siswa menyimpulkan pembelgaran
suhu pada Kegiatan Belgjar 1

Guru meminta siswa mengerjakan soal-soa uji
kompetens 1 yang ada dalam Kegiatan Belgar 1
secara mandiri

Guru memberi motivasi kepada siswa dan menutup

kegiatan pembelajaran dengan do’a dan salam

30 menit

Guru Mata Pelgjaran |PA

NI P:

Menyetujui,
M ahasiswa Praktikan
Widya Nur | mami
120210102121

Mengetahui,

Kepala Sekolah

NIP:
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K 2. RPP PERTEMUAN KEDUA

A.
1
2.
3.
4.
B.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN KEDUA

Satuan Pendidikan : Sekolah M enengah Pertama (SM P)

Mata Pelajaran . IlImu Pengetahuan Alam (1 PA)

K elas/Semester : VIl/Satu

Materi Pokok : Perubahan Benda — benda di Sekitar Kita
Alokas waktu : 2JP (2 X 40 menit)

Kompetensi Inti

Menghargai dan menghayati garan agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menygji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

Kompetens Dasar

1.1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek

fiskk dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia
daam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan garan

agama yang dianutnya.
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;
kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
sebaga wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan
berdiskusi.

3.5 Memahami karakteristik zat, serta perubahan fisika dan kimia pada zat
yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari (misanya
pemisahan campuran).

4.6 Melakukan pemisahan campuran berdasarkan sifat fisika dan kimia.

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.4 Mendeskripsikan perubahan fisika.

35,5 Menganalisisciri-ciri perubahan fisika.

3.5.6 Menyebutkan contoh perubahan fiska yang dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari.

4.6.2 Meakukan pengamatan terhadap perubahan fisika disekitar.

Tujuan Pembelajaran

3.5.4.1. Meldui diskus dan penugasan, siswa mampu mendeskripsikan
perubahan fisika dengan benar.

3.5.5.1 Meaui penugasan, siswa dapat menganalisis ciri-ciri perubahan
fiska

3.5.6.1 Mdalui diskus dan penugasan, siswa dapat menyebutkan contoh
perubahan fisika yang dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari
dengan tepat.

4.6.2.1 Méeaui diskusi dan tanyajawab, siswa dapat melakukan pengamatan

terhadap perubahan fisika dan mempresentasikan hasil pengamatan.
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Materi Pokok
Perubahan Fisika
Perubahan suatu materi ada yang tidak menghasilkan zat yang jenisnya
baru, ada pula yang menghasilkan suatu zat baru.
Sifat-sifat yang Tampak Pada Perubahan Fisika
1. Volume
Volume zat umumnya juga dipengaruhi oleh faktor suhu atau temperatur
lingkungan
2. Perubahan Bentuk
Bentuk zat dapat terjadi jika zat atau benda tersebut dipukul, diremas,
atau diubah menggunakan alat bantu mesin.
3. Perubahan Ukuran
Ukuran zat umumnya dipengaruhi oleh faktor mekanis yang bersentuhan
langsung dengan zat tersebut seperti karena dipotong, dipecah, digiling,
dan dicincang.
Macam-macam Perubahan Fiska
1. Membeku
Perubahan zat cair menjadi zat padat
2. Mencair
Perubahan zat padat menjadi zat cair
3. Menguap
Perubahan zat cair menjadi zat gas
4. Mengembung
Perubahan zat gas menjadi zat cair
5. Mengkristal
Perubahan zat gas menjadi zat padat
6. Menyublim
Perubahan zat padat menjadi zat gas
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F. Strategi Pembelajaran

Pertemuan 2 (2x40menit)

Metode

Media Pembelgjaran

95

: Penugasan, Diskusi, Presentasi, dan Tanya Jawab

Mapping

G. Kegiatan Pembelajaran

: Modul 1PA Berbasis Kontekstual Disertai Concept

Kegiatan Belgjar 2

Guru meminta siswa untuk berdiskusi mempelgari
concept mapping 2 tentang perubahan fisika

Guru membagi siswa menjadi kelompok yang
terdiri atas 5-6 orang

Guru meminta siswa untuk menyelesaikan
percobaan mengenai perubahan fiska disgjikan
dalam modul

Siswa melakukan diskusi kelompok dan tanya
jawab untuk menyimpulkan tentang perubahan
fisika

Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompok di depan kelas sedangkan
kelompok lain menanggapi dan menanyakan materi
yang belum di mengerti

Guru meminta siswa untuk mempelgjari macam-

macam perubahan fisika pada modul

Kegiatan Deskrips Kegiatan Waktu
Pendahuluan |- Guru membuka pertemuan dengan salam kemudian [10 menit
meminta ketua kelas memimpin do’a
- Guru mengecek kehadiran siswa
- Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
Kegiatan Inti |- Guru meminta siswa membaca pendahul uan pada 40 menit
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Siswa melakukan diskus kelompok mengenai
macam-macam perubahan fisika

Guru meminta beberapa kelompok  untuk
mempresentasikan hasil diskusi

Guru menanggapi hasil diskusi dan memberikan
informasi yang sebenarnya

Guru meminta siswa untuk mengerjakan Latihan
Soal 2

Penutup

Guru bersama siswa menyimpulkan pembelgaran
suhu pada K egiatan Belgjar 2

Guru meminta siswa mengerjakan soal-soa uji
kompetens 2 yang ada dalam Kegiatan Belgar 2
secara mandiri

Guru memberi motivasi kepada siswa dan menutup

kegiatan pembelajaran dengan do’a dan salam

30 menit

Guru Mata Pelgjaran |PA

NI P:

Menyetujui,
M ahasiswa Praktikan
Widya Nur | mami
120210102121

Mengetahui,

Kepala Sekolah

NIP:
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K 3. RPP PERTEMUAN KETIGA

A.
1
2.
3.
4.
B.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN KETIGA

Satuan Pendidikan : Sekolah M enengah Pertama (SM P)
Mata Pelajaran . IlImu Pengetahuan Alam (1 PA)

K elas/Semester : VIl/Satu

Materi Pokok . Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita
Alokas waktu : 2JP (2 X 40 menit)

Kompetensi Inti

Menghargai dan menghayati garan agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menygji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

Kompetens Dasar

1.1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek

fiskk dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia
daam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamaan garan

agama yang dianutnya.
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis,
kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
sebaga wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan
berdiskusi.

3.5 Memahami karakteristik zat, serta perubahan fisika dan kimia pada zat
yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari (misalnya
pemisahan campuran).

4.6 Melakukan pemisahan campuran berdasarkan sifat fisika dan kimia.

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.7  Mendeskripsikan perubahan kimia.

3.5.8 Menganalisisciri-ciri perubahan kimia.

359 Menyebutkan contoh perubahan kimia yang dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari.

4.6.3  Meakukan pengamatan terhadap perubahan kimia disekitar.

Tujuan Pembelajaran

35.7.1 Medaui diskusi dan penugasan, siswa mampu mendeskripsikan
perubahan kimia dengan benar.

3.5.8.1 Médaui penugasan, siswa dapat menganalisis ciri-ciri perubahan
kimia dengan tepat.

3.5.9.1 Médaui diskusi, penugasan, dan tanya jawab, siswa dapat
menyebutkan contoh perubahan kimia yang dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari dengan tepat.

4.6.3.1 Meaui diskus dan tanya jawab, sSiswa dapat melakukan
pengamatan terhadap perubahan kimia dan mempresentasikan hasil

pengamatan.
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E. Materi Pokok
Perubahan Kimia
Perubahan kimia merupakan perubahan zat yang dapat menghasilkan
zat baru. Komposisi zat/materi baru yang terbentuk dalam perubahan kimia
memiliki sifat kimia yang berbeda dengan zat asanya. Perubahan tersebut
dapat berupa penggabungan sgfumlah zat atau peruraian suatu zat.
Ciri-ciri Perubahan Kimia
1. Pembentukan gas
2. Terbentuknya endapan
3. Terjadinya perubahan warna
4. Terjadinya perubahan suhu
Contoh Perubahan Kimia
Proses fotosintesis
Proses bernapas
Pembakaran
Berkarat/ korosi
Pembusukkan
Fermentasi

o o~ WD PRF

F. Strategi Pembelajaran
Pertemuan 3 (2x40menit)

Metode : Penugasan, Diskusi, Presentasi, dan Tanya Jawab
Media Pembelgjaran  : Modul IPA Berbasis Kontekstual Disertai Concept
Mapping

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskrips Kegiatan Waktu

Pendahuluan |- Guru membuka pertemuan dengan salam kemudian {10 menit
meminta ketua kelas memimpin do’a

- Guru mengecek kehadiran siswa
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Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Kegiatan Inti

Guru meminta siswa membaca “COBA
PIKIRKAN” dan menjawab pernyataan pada modul
Guru meminta siswa untuk berdiskus mempelgjari
concept mapping 3 tentang perubahan kimia

Guru meminta siswa untuk membaca dan
berdiskusi tentang perubahan kimia

Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok yang
terdiri atas 5-6 orang

Guru  meminta siswa  berdiskus  untuk
menyelesailkan percobaan mengenai  perubahan
kimia disajikan dalam modul

Siswa melakukan diskusi kelompok untuk
menyimpulkan tentang perubahan kimia

Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompok di depan kelas sedangkan
kelompok lain menanggapi dan menanyakan materi
yang belum di mengerti

Guru meminta siswa untuk berdiskusi mempelgari
contoh perubahan kimia pada modul

Siswa melakukan diskus kelompok mengenal
contoh perubahan kimia

Guru menunjuk  beberapa kelompok  untuk
mempresentasikan hasil diskusi

Guru meminta siswa untuk mengerjakan Latihan
Soal 3

40 menit

Penutup

Guru bersama siswa menyimpulkan pembelgaran
suhu pada Kegiatan Belgjar 3
Guru meminta siswa mengerjakan soa-soa uji

kompetensi 3 yang ada dalam Kegiatan Belgar 3

30 menit
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secaramandiri

- Guru memberi motivas kepada siswa dan menutup

kegiatan pembelajaran dengan do’a dan salam

Menyetujui,
Guru Mata Pelgjaran IPA M ahasiswa Praktikan
Widya Nur_Imami
NIP: 120210102121
Mengetahui,
Kepala Sekolah

NIP:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

102

K 4. RPP PERTEMUAN KEEMPAT

A.
1
2.
3.
4.
B.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN KEEMPAT

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SM P)

Mata Pelajaran . IlImu Pengetahuan Alam (1 PA)

K elas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Perubahan Benda — benda di Sekitar Kita
Alokas waktu : 2JP (2 X 40 menit)

Kompetensi Inti

Menghargai dan menghayati garan agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menygji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

Kompetens Dasar

1.1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek

fiskk dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia
daam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamaan garan

agama yang dianutnya.
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis,
kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
sebaga wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan
berdiskusi.

3.5 Memahami karakteristik zat, serta perubahan fisika dan kimia pada zat
yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari (misalnya
pemisahan campuran).

4.6 Melakukan pemisahan campuran berdasarkan sifat fisika dan kimia.

Indikator Pencapaian Kompetensi

3510 Merumuskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan
metode pemisahan campuran.

3511 Menyebutkan contoh metode pemisahan campuran yang ada di
sekitar kita

4.6.4 Melakukan percobaan pemisahan campuran yang bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran

3.5.10.1 Meéealui diskus dan penugasan, siswa mampu merumuskan hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam pemilihan metode pemisahan
campuran.

3.5.10.2 Meaui penugasan, diskusi, dan tanya jawab, siswa mampu
memilih metode pemisahan campuran dengan tepat.

3.5.11.1 Meaui penugasan dan diskusi, siswa mampu menyebutkan contoh
metode pemisahan campuran yang ada di sekitar kita.

4.6.4.1 Méeaui diskus dan tanyajawab, siswa dapat melakukan percobaan
pemisahan campuran yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari

dan mempresentasikan hasil percobaan.
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Materi Pokok
Pemisahan campuran dapat dilakukan dengan cara mengetahui sifat fisis zat

penyusunya, yaitu:

1

Ukuran Partikel

Jika ukuran partikel zat yang akan dipisahkan berbeda ukuran dengan
paertikel zat pencampurnya, maka campuran tersebut dapat dipisahkan
dengan carafiltrasi.

Titik Didih

Jika zat yang akan dipisahkan memiliki perbedaan titik didih dengan zat
pencampurnya, maka campuran tersebut dapat dipisahkan dengan metode
distilasi.

Kelarutan

Secara umum, pelarut dibedakan menjadi pelarut polar (air) dan pelarut
non polar (alkohol, aseton, kloroforn, eter). Berdasarkan perbedaan
kelarutan zat-zat penyusun suatu campuran pada jenis pelarut tersebut,

maka campuran dapat dipisahkan dengan cara ekstraksi.

M etode Pemisahan Campuran Dalam Kehidupan Sehari-hari

1

Filtras

Proses pemisahan campuran dengan cara penyaringan biasanya
digunakan untuk memisahkan campuran yang disusun oleh zat padat yang
tidak larut dalam air

Distilasi/ Penyulingan

Pemisahan campuran zat cair yang didasarkan pada perbedaan titik didih
zat-zat cair yang didasarkan pada perbedaan titik didih zat-zat cair yang
ada dalam campuran. Penyulingan juga dapat dilakukan untuk
memurnikan air laut sehingga diperoleh air tawar.

Sublimasi

Pemisahan campuran dengan sublimasi dilakukan pada zat-zat yang dapat
menyublim. Sublimasi adalah perubahan zat dari wujud zat padat menjadi

gas.
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4. Sentrifugas
Metode jenis ini sering dilakukan sebagai pengganti filtras jika partikel

padatan sangat halus dan jumlah campurannya lebih sedikit.

5. Kromatogr afi

105

Pemisahan yang didasarkan pada perbedaan daya serap dari zat penyerap
(adsorben) terhadap zat-zat yang akan dipisahkan.

6. Ekstraksi

metode pemisahan campuran dengan melarutkan bahan campuran dalam
pelarut yang sesuai.

F. Strategi Pembelajaran

Pertemuan 4 (2x40menit)

Metode

Media Pembelgjaran

: Penugasan, Diskusi, Presentasi, dan Tanya Jawab

Mapping

G. Kegiatan Pembelajaran

: Modul 1PA Berbasis Kontekstual Disertai Concept

PIKIRKAN” dan menjawab pernyataan pada
Kegiatan Belgar 4

Siswa menjawab pernyataan guru

Guru meminta siswa berdiskus  mengenai
pemisahan campuran, macam-macam pemisahan
campuran, serta metode pemisahan campuran di
sekitar kita

Kegiatan Deskrips Kegiatan Waktu
Pendahuluan |- Guru membuka pertemuan dengan salam kemudian 10 menit
meminta ketua kelas memimpin do’a
- Guru mengecek kehadiran siswa
- Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
Kegiatan Inti |- Guru meminta siswa membaca “COBA 40 menit
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Guru membabi siswa menjadi 8 kelompok yang
terdiri atas 5-6 orang

Guru meminta siswa berdiskusi dan tanya jawab
untuk menyelesaikan percobaan mengena metode
pemisahan campuran yaitu penyaringan air kapur
sederhana yang disgjikan dalam modul

Siswa melakukan diskusi kelompok untuk
menyimpulkan tentang pemisahan campuran
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskuss kelompok di depan kelas sedangkan
kelompok lain menanggapi dan menanyakan materi
yang belum di mengerti

Guru memberikan kesempatan siswa untuk
mengerjakan Latihan Soal 4

Penutup

Guru bersama siswa menyimpulkan pembelgaran
suhu pada Kegiatan Belgjar 4

Guru meminta siswa mengerjakan soa-soa uji
kompetensi 4 yang ada dalam Kegiatan Belgar 4
secara mandiri

Guru memberi motivasi kepada siswa dan menutup
kegiatan pembelajaran dengan do’a dan salam

30 menit

Guru Mata Pelgjaran IPA

NIP:

Menyetujui,
Mahasi swa Praktikan
Widya Nur I mami
120210102121

Mengetahui,

Kepala Sekolah

NIP:
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LAMPIRAN L. KISI-KI1SI POST TEST

K1SI-KISI SOAL POST TEST

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelgjaran - 1PA
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Materi Pokok : Perubahan Benda-benda di Sekitar Kita
Banyak Soal : 20 Soal
Jenis Soal : Uraian
Indikator Tujuan Klasifikas Butir Soal * Kunci Jawaban Skor | ES .
3.5.1 Menyebutkan 3.5.1.1 Melaui modul, C1 Isilah  titik-titik  pada | Sifat fisika 5 | Uraan
sifat-sifat zat siswa dapat concept mapping | Sifat kima
dengan benar menyebutkann sifat- mengenai zat/materi!
sifat zat dengan Sebutkan sifat zat/materi!
benar
35.1.2 Melalui modul, C1 Sebutkan ciri-ciri  sifat Mengalami perubahan: 5 | Uraian
siswa dapat fisikal Warna, bau, rasa, kerapatan,
menyebutkan ciri- titik leleh, titik didih, titik beku,
ciri sifat fisika kemagnetan, kelarutan
dengan benar
3.5.1.3 Melaui modul, C1 Sebutkan ciri-ciri  sifat Mudah/tidaknya terbakar, | 5 | Uraian
siswa dapat Kimial berkorosi, mudah membusuk,
menyebutkan ciri- mudah meledak
ciri sifat kimia
dengan benar

L0T
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3.5.2 Menjelaskan 3.5.21 Melaui modul, C2 Sebutkan wujud zat/materi | Padat Uraian 3
sifat fiskka dan siswa dapat Cair
sifat kimia menjel askan wujud Gas
sebagai zat/materi
karakteristik zat 3.5.2.2 Meéelalui modul, C2 Terdiri atas apa sga| Makhluk hidup: manusia, hewan, Uraian 2
siswa dapat zat/materi? tumbuhan
menjelaskan Makhluk tak hidup: air, angin,
keberadaan tanah, udara, batu, besi, dll
zat/materi
3.5.3 Menyebutkan 3.5.3.1 Melaui modul, siswa C3 Sebutkan contoh benda | Benda yang memiliki sifat fisika Uraian 6
contoh-contoh dapat Menyebutkan yang memiliki sifat fisika | Meja, kursi, batu, papan tulis, dl
sifat fisikadan contoh-contoh  sifat dalam kehidupan sehari-
sifat kimia dalam fisika dalam hari
kehidupan : .
seheri-hari kehidupan  sehari-
hari
3.5.3.2 Meaui modul, siswa CS Sebutkan contoh benda | Benda yang memiliki sifat kimia Uraian 7
dapat Menyebutkan yang memiliki sifat kimia | pagar besi berkarat, buah mangga
contoh-contoh  sifat dalam kehidupan sehari- | membusuk, keju, tape, tempe dl|
kimia dalam hari
kehidupan  sehari-
hari
3.5.5 Mendeskripsikan 3.5.5.1 Melalui modul, siswa C2 Isilah titik-titik ~ pada | Perubahan fisika Uraian 8
perubahan fisika dapat concept mapping
mendeskripsikan mengenai perubahan
perubahan fisika il
Disebut perubahan apakah
dari penjelasan tersebut
3.5.5.2 Melaui modul, siswa C2 Sebutkan perubahan | Menyublim, membeku, mencair, Uraian 11

dapat menyebutkan

wujud pada perubahan

mengkristal, mengembun,

80T
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perubahan wujud fisikka menguap
pada perubahan
fiska
3.5.6 Menganalisis 3.5.6.1 Melaui modul, siswa C4 Sebutkan ciri-ciri | Mengalami perubahan: Uraian 9
ciri-ciri dapat menganalisis perubahan fisika Volume, ukuran, bentuk
perubahan fisika ciri-ciri perubahan
fisika
3.5.7 Menyebutkan 3.5.7.1 Meaui modul, siswa C2 Sebutkan contoh | Mga, kursi, papan tulis, batu, es Uraian 10
contoh dapat menyebutkan perubahan fisikka dalam | batu mencair, serbuk kapur,
p:rnubahan fisika contoh perubahan kehidupan sehari-hari memasak air, dll
Simantagtian fiskayang
dalam kehidupan dimagegtian dalam
sehari-hari kehidupan sehari-
hari
3.5.8 Menganalisis 3.5.8.1 Melalui modul, siswa C4 Dari pertanyaan no 10 | Mea kayu menjadi mega uraian 10
perubahan fisika dapat menganalisis jelaskan  perubahannya | Kursi : kayu menjadi kursi (a,b,c)
yang terjadi pada perubahan fisika M endeskripsikan Serbuk kapur: bongkahan batu
keh'd“pa”. yang terjadi pada perubahan kimia gamping diselep menjadi serbuk
sehari-hari ; .
kehidupan sehari- kapur
hari
3.5.9 Mendeskripsikan 3.5.9.1 Melalui modul, C2 Isilah  titik-titik  pada | Perubahan yang menghasilkan Uraian 13
perubahan kimia siswa dapat concept mapping | Mmateri/zat baru dengan sifat yang
mendeskri psj kgn mengenai perubahan berbeda dengan materi yang
perubahan kimia P nia semula
Jelaskan secara singkat
perubahan kimia
3.5.10Mengandlisis 3.5.10.1 Melaui modul, C4 Sebutkan ciri-ciri | Pembentukan gas Uraian 12
ciri-ciri siswa dapat perubahan kimia Terbentuknya endapan

60T
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perubahan kimia

menganalisis ciri-Ciri
perubahan kimia

Terjadinya perubahn warna
Terjadinya perubahan suhu

3.5.11 Menyebutkan 3.5.11.1 Melalui modul, C2 Sebutkan contoh | Pembusukan Uraian 14
contoh siswa dapat perubahan kimia dalam | Berkarat/berkorosi
perubahan kimia menyebutkan contoh kehidupan sehari-hari Fermentasi
)(g?rrr]]%nf catkan perubahan kimia Pembakaran
dalam kehidupan Rioses heviggas
sehari-hari
3.5.12 Menganalisis 3.5.12.1 Melalui modul, Cc4 Dari pertanyaan no 14 | Kgu: susu difermentas menjadi Uraian 14
perubahan kimia siswa dapat jelaskan perubahannya | keju (a,b,c)
yang terjadi pada mengandlisis Sumbu lilin dibakar menjadi abu
l;g:;ﬂuﬁgg perubahan kimia
yang terjadi pada
kehidupan sehari-
hari
3.5.13Menentukan hal- 3.5.13.1Melalui modul, C3 Isilah  titik-titik  pada | Ukuran partikel Uraian 16
hal yang perlu siswa dapat concept mapping | Titik didih
diperhati ka.n. menentukan hal-hal mengenai pemisahan | kelarutan
dalam pemilihan yang per_lu campuran!
metode diperhatikan dalam
pemisahan pemilihan metode Sebel o melakukan
campuran. pemisahan pemisahan campuran
campuran. harus mengetahui sifat
fisls zat penyusunya.
Sebutkan sifat fisis zat
penyusunnya
3.5.14Menjelaskan 3.5.14.1 Melalui modul, C2 Sebut metode pemisahan | Penyaringan uraian 15
metode siswa dapat campuran Distilasi
pemisahan menyebutkan Sentrifugasi

01T
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campuran metode pemisahan Sublimasi
campuran Kromatografi
Ekstraksi
3.5.14.2 Melaui modul, Cc2 Dari pertanyaan no 15 | Filtrasi/penyaringan biasanya Uraian 15
siswa dapat jelaskan pemisahannya digunakan  untuk  memisahkan (ab,c,
menjel askan metode campuran yang disusun oleh zat d,e
pemisahan campuran padat yang tidak larut dalam air.
- Sentrifugas digunakan untuk untuk
memisahkan sel-sel darah dan sel-sel
darah putih dari plasma darah.
- Sublimasi adalah pemisahan yang
dilakukan pada zat-zat yang dapat
menyublim.
- Didilasi digunakan untuk
memurnikan air laut sehingga
diperoleh air tawar.
- Kromatografi digunakan untuk
memisahkan zat-zat warna yang
terdapat padatinta.
3.5.15Menyebutkan 3.5.15.1 Melalui modul, C2 Sebutkan contoh metode | Pemisahan garam Uraian 17
contoh metode siswa dapat pemisahan campuran yang | Penyaringan air, dilakukan pada
pemisahan menyebutkan contoh adadi lingkungan sekitar | air yang keruh dengan membuat
gg;ﬁ;ﬂki t)grang metode pemisahan penyarigan sederhana
Kita. campuran yang ada
di sekitar kita.

*soal concept mapping

T1T
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LAMPIRAN M. SOAL CONCEPT MAPPING

SOAL CONCEPT MAPPING

No. No Soal Soal Kunci Jawaban
1 1
memiliki sifat memiliki sifat
v \ 4 v
] [ ] [ Sifat Fisika ] [ Sifat Kimia ]
2 2

lterdiri atas

y \ 4

[ Makhluk Hidup ] [Makhluktakhidup

dapat dicontohkan dapat dicontohkan
( N\ N\
> S8
& J L J
*f N\ \4-
_’f N\ \¢

1terdiri atas

\ 4 \ 4

Makhluk Hidup ] [ Makhluk tak hidup

dapat dicontohkan dapat dicontohkan

’[ Manusia [ Tanah

~

-

J

*[ Hewan Air

~

J

"[ Tumbuhan Angin

AN
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dapat berwujud dapat berwujud
v v v v
] | ] | J | (paa ) [ car ]
[ Sifat Fisika ] [ Sifat Fisika
meliputi meliputi
N "[ Ukuran
N "[ Volume
N \ "[ Rasa |
> "[ Warna
[ Sifat Kimia ] [ Sifat Kimia ]
meliputi meliputi
N ) | Mudatvtidaknya terbakar
->( J N Berkorosi
_», ) > Mudah membusuk
_’, ) g Beracun

et
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[ Sifat Fisika ] [ Sifat fisika ]
dapat dicontohkan dapat dicontohkan
->( ) ->( Warna batu (hitam, putih) )
> > Es batu
> > Bubuk kapur
[ Sifat Kimia ] [ Sifat Kimia ]
dapat dicontohkan dapat dicontohkan
> > Besi berkarat
> > Buah membusuk
A r Pestisida
Q Perubahan fisika
4 adalah yadalah
Perubahan yang tidak bisa Perubahan yang tidak bisa
menghasilkan zat baru menghasilkan zat baru

viT
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9 9
Perubahan Fisika Perubahan Fisika
memiliki ciri-ciri| memiliki ciri-cir{
v v v v v
Berubah ukuran Berubah bentuk
Berubah volume
10 10
Perubahan Fisika Perubahan Fisika
dapat dicontohkan dapat dicontohkan
v v v v v v
Es Mencair Serbuk kapur Memasak air
11 | 10(ab,c)
Es Mencair Serbuk kapur Memasak air EsMencair Serbuk kapur Memasak air
"arti nya ‘ artinya artinya "arti nya artinya larti nya
Perubahan wujud || Bongkahan batu || Terjadinya
es yang padat || gamping, diselep || penguapan pada
menjadi cair menjadi  serbuk || proses
kapur penguapan air

q1T
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12 11
Perubahan Fisika Perubahan Fisika
A\ 4 \ 4
Cair Padat Gas Cair Padat Gas
I berubah menjadi berubah menjadi berubah menjadi l berubah menjadi berubah menjadi
Padat Gas Cair Padat Gas Cair
disebut disebut disebut disebut disebut
Membeku Menyublim Mengembun
berubah menjadi berubah menjadi berubah menjadi berubah menjadi berubah menjadi berubah menjadi
\ A \ A \ 4 \
Gas Cair Padat Gas Cair Padat
disebut "di sebut disebut disebut "di sebut disebut
Menguap Mencair Mengkristal
13 12

Perubahan Kimia

memiliki ciri-ciri

—>

'

|

Perubahan Kimia

memiliki ciri-ciri

—

Pembentukan gas

Terbentuknya endapan

—| Terjadinya perubahan warna

—* Terjadinya perubahan suhu

o1t
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14 13
Perubahan Kimia Perubahan Kimia
adalah Jadalan
Perubahan yang menghasilkan zat/materi baru
dengan sifat yang berbeda dengan materi semula
15 14
Perubahan Kimia Perubahan Kimia
dapat dicontohkan dapat dicontohkan
v v
Proses fotosintesis
A 4 A
Proses bernapas
v \ 4
Berkorosi/berkarat
16 | 14 (ab,c) — I
Proses fotosintesis Proses fotosintesis
. =
arinya Proses bernapas =y Proses bernapas
ti .

T Berkorosi/berkarat g Berkorosi/berkarat

arti nyal arti nyal

Bes yang bereaksi dengan oksigen dalam
jangka waktu tertentu akan berkorosi

v

Proses bernapas mengubah oksigen
menjadi karbon dioksida

\ 4

Proses fotosintesis mengubah gas karbon dioksida
menjadi oksigen dan air menjadi karbohidrat

LTT
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17 15
Pemisahan Campuran Pemisahan Campuran
meliputi meliputi
— —> Filtrasi/penyaringan
> > Sentrifugasi
Sublimasi
B > Distilas
Kromatograsi
18 | 15(ab,c) .
meliputi 1
Filtras it
: Filtrasi Penyaringan digunakan untuk memisahkan
IaIr 'nya > _ campuran yang disusun oleh zat padat
Sentrufuges [artinya yang tdk larut dalam air
[artinya | Sentrufugaesi Digunakan untuk memisahkan selsel darah
Y > | dan sef darah putih dari plasma darah
Sublimasi [Fina
[artinya | |  Sublimasi Pemisahan yang dilakukan pada zat-zat
> : ang dapat menyublim
Ditilas iy Ty
[artinya . e Ditilas Digunakan untuk memurnikan air laut
g [atinya sehingga diperoleh air tawar
Kromatografi || Y u
[ R » Kromatografi Digunakan untuk memisahkan zat-zat

| artinya

warna yang terdapat padatinta

81T
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19 16
memiliki sifat fisis memiliki sifat fisis
= Ukuran partikel <
«— Titik didih «—
A Kelarutan «—l
20 17

Pemisahan Campuran

dapat dicontohkan

Pemisahan Campuran

dapat dicontohkan

Pemisahan garam dan
penyaringan air sederhana

61T
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